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ABSTRAK

Vinishya Amin.2014. : Sistem Pelaporan Dan Pengolahan Data Pajak Bumi
Dan Bangunan (PBB) Kabupaten Jombang Berbasis Web Menggunakan
Framework Codelgniter. Skripsi Program Studi Informatika/limu Komputer,
Program Teknologi Informasi dan limu Komputer, Universitas Brawijaya.
Dosen Pembimbing : Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D. dan Fajar
Pradana, S.ST., M.Eng.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) digunakan sebagai hasil Pendapatan Asli
Daerah Sendiri. PBB dapat dibayarkan melalui instansi yang ditunjuk atau Bank.
Hal ini menyebabkan data pembayaran menjadi terpencar-pencar sesuai tempat
pembayaran PBB yang dilakukan oleh wajib pajak. Kemudian, setiap instansi
yang ditunjuk dan Bank perlu melaporkan data pembayaran ini secara manual ke
Dinas Pendapatan Daerah untuk penggabungan dan pengolahan data lebih lanjut.
Hal ini terjadi di Kabupaten Jombang. Oleh karena itu dirancang sebuah sistem
pelaporan dan pengolahan data pada skripsi ini untuk membantu dalam
memusatkan pengolahan data pembayaran PBB. Metode pengembangan sistem
pelaporan dan pengolahan data ini menggunakan model reuse-oriented software
engineering. Sistem ini diuji menggunakan pengujian validasi dan kompatibilitas
browser. Dari hasil pengujian validasi, seluruh spesifikasi persyaratan sistem telah
dipenuhi atau dengan kata lain sistem dapat menampilkan seluruh fungsi sesuai
dengan pemodelan persyaratan. Sedangkan hasil dari pengujian kompatibilitas
browser yang dilakukan pada Firefox browser, Chrome browser dan Internet
Explorer browser, seluruh browser dapat menampilkan seluruh antar muka sesuai
dengan perancangan antar muka pengguna. Pada Firefox browser dan Chrome
browser juga dapat menampilkan antar muka secara lengkap. Tetapi pada Internet
Explorer browser tidak dapat menampilkan antar secara lengkap karena dalam
kotak login tidak dapat menampilkan penjelasan (placeholder). Oleh karena itu,

diperlukan pengembangan sistem agar sistem dapat diakses di browser mana saja.

Kata Kunci: PBB, sistem pelaporan dan pengolahan data, reuse-oriented
software engineering



ABSTRACT

Vinishya Amin.2014.: Reporting System And Data Processing The Land And
Building Tax In Jombang Based On Web Applying Codeigniter Framework.
Skripsi Program Studi Informatika/llmu Komputer, Program Teknologi
Informasi dan Ilmu Komputer, Universitas Brawijaya. Supervisors : Ismiarta
Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D. and Fajar Pradana, S.ST., M.Eng.

The Land and Buildings tax (PBB) used as the results of regional income. The
PBB can be paid through a designated agency and Bank. Which is mean the
payment data spreads over depending on where the Land and Building tax is paid
so that. Then, designated agency and bank should report this payment data in
manual of Regional Revenue Office to merger and process the data further. These,
occurred in Jombang. Thus designed a processing the tax payer data and the tax
obligate data system in this research for help centralize the obligate data payment
PBB. The development method of reporting system uses a reuse-oriented software
engineering model. The system was tested using validation and browser
compatibility testing. The testing result of validation testing that all of
requirements specification system completed or system can display all functional
system suitable with requirements specification. While the testing result of
browser compatibility at the browser Firefox, browser Chrome and browser
Internet Explorer, all browser can display interface each page so suitable with
design of user interface. At Firefox browser and Chrome browser can display
completed interface too. But at the Internet Explorer browser display incompleted
interface because in login box cannot display explanation (placeholder). Thus
required development of a system so that the system can be accessed anywhere in

the browser.

Keywords: PBB, processing the tax payer data and the tax obligate data system,

reuse-oriented software engineer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Daerah dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan
membutuhkan dana cukup besar. Dana tersebut selain diperoleh dari Pusat juga
dari hasil Pendapatan Asli Daerah Sendiri yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Hal ini sejalan dengan upaya menegakkan kemandirian pembiayaan
pembangunan salah satunya melalui penerimaan perpajakan. Sumber penerimaan
yang sangat potensial bagi daerah sebagai pajak langsung salah satunya adalah
Pajak Bumi dan Bangunan [GTS - 13].

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan Pajak Negara yang dikenakan
terhadap bumi dan atau bangunan berdasarkan Undang-undang nomor 12 Tahun
1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang nomor 12 Tahun 1994 [ANY - 09].

Dari pengamatan penulis terdapat beberapa masalah yang dihadapi
pemerintah dalam pengelolaan PBB, salah satunya adalah kurang efisiennya
penanganan sistem pelaporan data pembayaran PBB seperti yang terjadi di
Kabupaten Jombang. Wajib pajak dapat membayar pajak di beberapa tempat,
seperti Kelurahan/Kecamatan, Kantor Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
Dan Aset Daerah (DPPKAD), dan Bank Jatim. Tetapi hal tersebut menyebabkan
data pembayaran PBB menjadi terpencar sesuai dengan tempat pembayaran yang
dilakukan. Hal ini menyebabkan dibutuhkannya pelaporan data pembayaran wajib
pajak dari pihak Kelurahan/Kecamatan dan Bank ke pihak DPPKAD setiap
minggunya secara manual. Sehingga pihak DPPKAD harus mencocokan data dari
Kelurahan/Kecamatan dengan data di Bank secara manual juga. Jadi untuk
memudahkan dalam penanganan sistem pelaporan pajak maka sistem ini perlu
dipusatkan dalam pengolahan data wajib pajak yang diopersaikan secara online.

Pelaporan data pajak secara online dapat dibuat menggunakan framework
Codelgniter (CI). Cl merupakan aplikasi open source yang berupa framework
dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun aplikasi

berbasis web dinamis dengan menggunakan PHP. CI memudahkan pengembang



aplikasi untuk membuat aplikasi web dengan cepat dan mudah dibandingkan
dengan membuatnya dari awal.

Berdasarkan penjelasan informasi di atas, penulis mengambil judul skripsi
“Sistem Pelaporan Dan Pengolahan Data Pajak Bumi Dan Bangunan
Kabupaten Jombang Berbasis Web Menggunakan Framework Codelgniter”.
Pelaporan dan pengolahan data PBB dapat dilakukan melalui sistem Olah Data
Pajak (ODP). ODP merupakan sebuah aplikasi yang diharapkan nantinya dapat
membantu pihak Kelurahan/Kecamatan, Bank, dan DPPKAD dalam menangani
pelaporan pembayaran PBB dan pengolahan data PBB dengan efisien. Dalam
menangani pelaporan pembayaran PBB, selain dilakukan oleh sistem ODP,
terdapat juga Sistem Virtual Bank yang merupakan simulasi sebuah sistem Bank
yang sebenarnya. Sistem virtual Bank ini berfungsi untuk menangani validasi
pembayaran PBB yang dilakukan oleh petugas Bank. Oleh karena itu, petugas
Bank tidak perlu lagi melakukan pelaporan pembayaran PBB secara manual ke
pihak DPPKAD untuk mencocokkan data pembayaran PBB yang ada di Bank
dengan data pembayaran PBB dari Kelurahan, Kecamatan, dan DPPKAD.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada skripsi ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana memodelkan persyaratan sistem ODP untuk membantu
DPPKAD, Kelurahan/Kecamatan, dan Bank dalam pelaporan dan
pengolahan data PBB?

2. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem ODP
menggunakan framework Codelgniter?

3. Bagaimana menguji sistem ODP?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan yang dirumuskan dapat lebih terfokus, maka pada
penelitian ini dibatasi dalam hal:

1. Framework yang akan digunakan dalam sistem ODP adalah Codelgniter.



Pengajuan penanganan PBB, seperti permohonan pengurangan
pembayaran PBB, permohonan mutasi/pembetulan objek/subjek PBB,
keberatan atas pengenaan PBB, dan permohonan salinan SPPT hanya
sampai batas mengirim dan tidak dilakukan pemrosesan data lebih lanjut.
Data wajib pajak yang digunakan dalam studi kasus ODP berjumlah 20
orang yang diperoleh dari warga Kelurahan Kepanjen Jombang.

Sistem yang dibuat tidak memuat perhitungan pajak jadi data yang
digunakan hanya data pajak yang sudah ada.

Sistem yang dibuat hanya prototipe dan belum bisa diimplementasikan
sesungguhnya karena masih perlu pengembangan sistem lebih lanjut.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Memodelkan persyaratan sistem ODP untuk membantu DPPKAD,
Kelurahan/Kecamatan, dan Bank dalam pelaporan dan pengolahan data
PBB.
2. Merancang dan mengimplementasikan sistem ODP menggunakan
framework Codelgniter.
3. Melakukan pengujian yang dilakukan terhadap sistem ODP.
1.5 Manfaat

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dan

berguna bagi penulis, pembaca, dan instansi. Adapun manfaat yang diharapkan

adalah sebagai berikut:

Bagi Penulis

1. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan terkait pemodelan
persyaratan untuk pengembangan sistem.

2. Sebagai sarana pengembangan pengetahuan dan wawasan terkait
perancangan sistem berbasis web yang telah didapat dibangku

perkuliahan.



e Bagi Pembaca
Diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan
seputar PBB kepada pembaca apabila sistem nantinya dapat terealisasikan.
e Bagi Instansi
Untuk merekomendasi salah satu solusi dalam membantu Kkinerja
DPPKAD, Kelurahan/Kecamatan, dan Bank dalam pelaporan dan
pengolahan data PBB di Kabupaten Jombang.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
batasan masalah, manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB 11 Kajian Pustaka
Menjelaskan dasar-dasar teori dan referensi yang mendasari
dalam perancangan dan pembuatan sistem ODP dan Sistem
Virtual Bank.

BAB Il Metode Penelitian
Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian yang
terdiri dari studi literatur, pemodelan persyaratan, analisa
komponen, perancangan dengan komponen, implementasi
sistem, pengujian dan analisis, serta penulisan laporan.

BAB IV Identifikasi Persyaratan dan Perancangan
Membahas pemodelan persyaratan, analisa komponen dan
perancangan dengan komponen sistem ODP dan Sistem
Virtual Bank.

BAB V Implementasi
Menjelaskan implementasi dari sistem ODP dan Sistem
Virtual Bank sesuai dengan perancangan sistem yang telah
dibuat.



BAB VI

BAB VII

Pengujian dan Analisis

Menjelaskan proses dan analisa hasil pengujian terhadap
sistem yang telah dibuat.

Penutup

Memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan dan
pengujian sistem dalam skripsi ini serta saran-saran untuk

pengembangan lebih lanjut.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi pembahasan tentang teori dasar yang digunakan sebagai
literatur penunjang dalam pembuatan sistem. Teori dasar yang akan dibahas pada
bab ini yaitu penjelasan tentang konsep dasar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),
software process model, Unified Modelling Language (UML), pengujian

perangkat lunak, framework CI, Service Oriented Architecture (SOA), web

service, Web Service Definition Language (WSDL), Simple Object Access
Protocol (SOAP), dan NuSOAP.

2.1 Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

PBB adalah Pajak Negara yang dikenakan terhadap bumi dan atau bangunan
berdasarkan Undang-undang nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan
Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang nomor 12 Tahun
1994. PBB adalah pajak yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak
terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah dan atau bangunan.
Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak ikut menentukan besarnya pajak
[ANY - 09].

Objek PBB meliputi bumi dan bangunan. Bumi merupakan permukaan bumi
(tanah dan perairan) dan tubuh bumi yang ada di pedalaman serta laut wilayah.
Contoh objek pajak bumi adalah sawah, ladang, kebun, tanah, pekarangan,
tambang, dan lain-lain. Sedangkan bangunan adalah konstruksi teknik yang
ditanam atau diletakkan secara tetap pada tanah dan atau perairan. Contoh objek
bangunan adalah rumah tempat tinggal, bangunan tempat usaha, gedung
bertingkat, pusat perbelanjaan, jalan tol, kolam renang, dan lain-lain. Ada
beberapa objek pajak yang tidak dikenakan PBB, seperti [ANY - 09]:

1. Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum dibidang ibadah,
sosial, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan nasional yang tidak
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, seperti masjid, gereja, rumah
sakit pemerintah, sekolah, panti asuhan, candi, dan lain-lain.

2. Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala atau yang sejenis dengan itu.
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3. Merupakan hutan lindung, suaka alam, hutan wisata, taman nasional, tanah
penggembalaan yang dikuasai oleh desa, tanah Negara yang belum dibebani
suatu hak.

4. Digunakan oleh perwakilan diplomatik berdasarkan asas perlakuan timbal
balik.

5. Digunakan oleh badan dan perwakilan organisasi internasional yang ditentukan
oleh Menteri Keuangan.

Subjek pajak merupakan orang yang secara pribadi atau badan yang
mempunyai suatu hak atas bumi dan memperoleh manfaat atas bumi dan memiliki
bangunan dan menguasai atau memperoleh manfaat atas bangunan. Wajib pajak
adalah subjek pajak yang dikenakan kewajiban membayar pajak. Subjek pajak
harus mendaftarkan Objek Pajaknya ke Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA)
dengan menggunakan formulir Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) [ANY -
09].

Dasar pengenaan PBB adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). NJOP
ditetapkan per wilayah berdasarkan keputusan Menteri Keuangan dengan
mendengar pertimbangan Bupati/Walikota serta memperhatikan [ANY - 09]:

a. Harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi.

b. Perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis yang letaknya

berdekatan dan fungsinya sama dan telah diketahui harga jualnya.

c. Nilai perolehan baru.

d. Penentuan Nilai Jual Objek Pajak pengganti.

2.2 Software Process Model

Model proses perangkat lunak merupakan penyederhanaan dari suatu proses
perangkat lunak. Setiap model proses merupakan proses dari perspektif tertentu
dan hanya menyediakan informasi parsial tentang proses tersebut. Sebuah model
proses untuk rekayasa perangkat lunak dipilih berdasarkan sifat proyek dan
aplikasi, metode dan alat-alat yang akan digunakan, dan kontrol deliverable yang
diperlukan (SMI - 11). Beberapa model proses perangkat lunak yang sering
digunakan para pengembang perangkat lunak adalah waterfall model, incremental

development, dan reuse-oriented software engineering. Dalam sistem ODP



menggunakan model proses perangkat lunak reuse-oriented karena dalam
pembuatan sistem ODP menggunakan framework CI.
2.2.1 Reuse-Oriented Software Engineering
Reuse-oriented software engineering adalah penggunaan kembali perangkat
lunak yang telah ada. Hal ini sering terjadi ketika orang-orang yang bekerja pada
proyek mengetahui desain atau kode yang mirip dengan apa yang dibutuhkan.
Mereka mencari dan memodifikasi sesuai kebutuhan lalu menggabungkan ke
dalam sistem. Pendekatan reuse-oriented software engineering mengandalkan
komponen perangkat lunak yang dapat digunakan kembali dan mengintegrasikan
kerangka untuk komposisi komponen sistem [SMI - 11].
Tahapan utama dari reuse-oriented software engineering secara langsung
mencerminkan dasar perancangan sistem pada skripsi ini adalah [SMI - 11]:
1. Analisis komponen
Dari spesifikasi kebutuhan yang telah ditentukan, dicari komponen yang dapat
mengimplementasi spesifikasi tersebut. Komponen yang sesuai kebutuhan
dapat digunakan dalam pengembangan sistem sedangkan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan biasanya akan mengalami tahap modifikasi.
2. Tahap Modifikasi
Selama tahap ini kebutuhan dianalisis menggunakan informasi tentang
komponen yang telah ditentukan. Apabila tidak sesuai dengan kebutuhan maka
dimodifikasi untuk mencerminkan komponen yang tersedia dengan tujuan
untuk memaksimalkan sistem. Ketika satu kondisi tidak memungkinkan untuk
memodifikasi kebutuhan maka kegiatan analisis komponen dapat dilakukan
kembali untuk mencari solusi alternatif.
3. Desain sistem dengan reuse
Tahap ini merupakan proses merancang framework pada sistem atau
menggunakan framework yang tersedia. Para desainer mengambil komponen
untuk digunakan dan mengatur framework untuk memenuhi kebutuhan.
4. Pengembangan dan integrasi perangkat lunak
Perangkat lunak yang tidak dapat diperoleh secara eksternal maka akan

dikembangkan dan komponen diintegrasikan untuk menciptakan sistem baru.



2.3 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa™ yang telah
menjadi  standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem [DSR - 03].

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis
aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras,
sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun. Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan
syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat
dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah ada
sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh OMT
(Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented Software
Engineering) [DSR - 03].

Adapun sejaran UML dimulai dari banyaknya metodologi pemodelan
berorientasi objek yang telah bermunculan di dunia di era tahun 1990.
Diantaranya metodologi booch, metodologi coad, metodologi OOSE, metodologi
OMT, metodologi shlaer-mellor, metodologi wirfs-brock, dan sebagainya.
Dikarenakan metodologi yang ada membawa notasi sendiri-sendiri yang
mengakibatkan timbul masalah baru apabila ada sebuah kerjasama dengan
group/perusahaan lain yang menggunakan metodologi yang berlainan sehingga
pada tahun 1996 UML dijadikan standar bahasa pemodelan untuk aplikasi
berorientasi objek [DSR - 03].

2.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem dan bukan
“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke
sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seorang/sebuah aktor
adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu [DSR - 03].
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Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain sebagai
bagian dari proses dalam dirinya. Secara umum diasumsikan bahwa use case yang
di include akan dipanggil setiap kali use case yang meng-include dieksekusi
secara normal. Sebuah use case dapat di-include oleh lebih dari satu use case lain,
sehingga duplikasi fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar
fungsionalitas yang common. Sebuah use case juga dapat meng-extend use case
lain dengan behaviour-nya sendiri. Sementara hubungan generalisasi antar use
case menunjukkan bahwa use case yang satu merupakan spesialisasi dari yang
lain [DSR - 03].

Tabel 2.1 Keterangan Diagram Simbol Use Case
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN

1 Aktor / Actor  |Orang, proses, atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat. Jadi

2 Generalisasi/

walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang. Biasanya
dinyatakan = menggunakan kata
benda di awal frase nama aktor.
Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus) antara
dua buah use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang lebih
umum dari lainnya.

Generalization

3 Menggunakan / |Fungsinya atau sebagai syarat
include / uses  |dijalankan use case ini.
<<include>> Include berarti use case Yyang
> ditambahkan atau dimasukkan akan

——————— = - selalu dipanggil sebelum atau saat
) use case tambahan dijalankan.
4 Ekstensi/ Relasi use case tambahan dari
_______ > | Extend sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan dapat berdiri
<<extend>> sendiri walau tanpa use case
tambahan itu.

5 Asosiasi/ Interaksi antara aktor dan use case
R yang berpartisipasi pada use case.

6 System Menspesifikasikan  paket yang

menggambarkan sebuah sistem.
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7 Use Case Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang

— saling bertukar pesan antar unit
<__> atau aktor; biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di
awal frase nama use case.

Sumber: [RJIB - 98]

2.3.2 Diagram Kelas

Diagram Kelas adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau
menampilkan struktur dari sebuah sistem yang akan menampilkan sistem kelas,
atribut dan hubungan antara kelas. Objek diagram adalah suatu diagram yang
berfungsi untuk mengatur atribut, objek dan hubungan antara class. Objek
diagram juga dapat menampilkan struktur model sistem dalam waktu tertentu.
Class dapat merupakan implementasi dari sebuah antar muka, yaitu class abstrak
yang hanya memiliki metoda. Antar muka tidak dapat langsung diinstansiasikan,
tetapi harus diimplementasikan dahulu menjadi sebuah class. Dengan demikian
antar muka mendukung resolusi metoda pada saat run-time [DSR-03].

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi
objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi)
[DSR-03].

Class memiliki tiga area pokok :

1. Nama (dan stereotype)
2. Atribut
3. Metoda
Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut :
1. Private, tidak dapat dipanggil dari luar class yang bersangkutan
2. Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang bersangkutan dan

anak - anak yang mewarisinya



3. Public, dapat dipanggil oleh siapa saja

Customer Order

narme 1 0.7 | date

address status

I\
" association - caloTax
b | ealcTatal
_—{» Payment * |
abstract class™ 4 1 ¥ 1 alcTotaleight
amaunt 1
role name —
generalization __ i
line item [ 1.7 f——u
[ | | OrderDetail
Credit Cash Check ,
fuantity
nurmiber cashiTendered | | name taStatus
tipe hankiD
expDate calcSubTotal
authorized calcieight

authorized

2.4 Pengujian Perangkat Lunak

multiplicity

ftem <

shippingeight
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Gambar 2.1 Contoh Class Diagram [DSR - 03]
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class name

attributes

operations

Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui bahwa program

apakah sudah dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ketika

melakukan pengujian perangkat lunak, program harus dijalankan satu per satu

setiap fungsi. Tahap selanjutnya, memeriksa hasil kasus uji untuk beberapa

kesesuaian fungsi dan pengecekan apakah terdapat kesalahan atau tidak.

Proses pengujian perangkat lunak memiliki dua tujuan:

1. Untuk menunjukkan kepada pengembang dan pengguna bahwa perangkat

lunak memenuhi spesifikasi kebutuhan.

2. Untuk menemukan situasi di mana perilaku dari perangkat lunak apakah

terdapat sebuah kesalahan, hal yang tidak diinginkan atau tidak sesuai dengan

spesifikasi kebutuhan. Perilaku tersebut seperti system crashes, interaksi antar

sistem, kesalahan dalam komputasi dan perubahan data.

Salah satu pengujian perangkat lunak adalah black-box testing. Black-box

testing juga dibutuhkan pengujian perilaku berfokus pada persyaratan fungsional
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perangkat lunak. Black-box testing memungkinkan pengembang perangkat lunak

untuk men-set kondisi masukkan untuk melaksanakan semua persyaratan

fungsional program. Black-box testing menggunakan pendekatan komplementer

yang memungkinkan untuk mengungkap kesalahan [PRE-01]. Black-box testing

dapat mengungkap kesalahan dalam kategori berikut:

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar

2. Kesalahan antarmuka

3. Kesalahan dalam struktur data

4. Kesalahan perilaku atau kinerja

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Ada banyak keuntungan dalam penggunaan metode black-box testing. Berikut

adalah beberapa keuntungan penggunaan metode black-box testing:

1. Kemudahan dalam penggunaan. Karena penguji hanya perlu terfokus dengan
kasus uji yang bekerja dalam aplikasi.

2. Pengembangan uji kasus yang lebih cepat. Karena penguji hanya perlu terfokus
dengan berbagai perilaku melalui antar muka pengguna aplikasi.

3. Pengujian dengan cara berfokus pada masukan valid dan tidak valid dan
memastikan keluaran yang diterima sesuai dengan tujuan.

Pada skripsi ini menggunakan pengujian validasi dan kompatibilitas
browser pada pengujian black-box testing. Pengujian validasi digunakan untuk
mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah benar sesuai dengan yang
dibutuhkan. Item-item yang telah dirumuskan dalam daftar kebutuhan dan
merupakan hasil analisis kebutuhan akan menjadi acuan untuk melakukan
pengujian validasi. Sedangkan pengujian kompatibilitas browser digunakan untuk
mengetahui kompabilitas antar muka sistem pada tiga browser pada perangkat

komputer.

2.5 Framework Codelgniter

Codelgniter merupakan salah satu dari sekian banyak framework PHP
yang ada. Codelgniter dikembangkan oleh Rick Ellis. Tujuan dari pembuatan
framework Codelgniter ini menurut user manualnya adalah untuk menghasilkan

framework yang akan dapat digunakan untuk pengembangan proyek pembuatan
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website lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan website dengan cara koding
secara manual, dengan menyediakan banyak sekali pustaka yang dibutuhkan
dalam pembuatan website, dengan antarmuka yang sederhana dan struktur logika
untuk mengakses pustaka yang dibutuhkan. Codelgniter membiarkan kita untuk
memfokuskan diri pada pembuatan website dengan meminimalkan pembuatan
kode untuk berbagai tujuan pembuatan website. Framework Codeigniter
mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya [ADE - 09]:
1. GCratis.
Codelgniter dilisensikan dibawah lisensi Apache/BSD style open source
lisensi, ini berarti kita dapat menggunakannya sesuai dengan keinginan Kkita.
2. Berjalan di PHP versi 4 dan 5.
Sekarang ini PHP sudah mencapai versi ke 5, meskipun begitu masih banyak
orang yang tetap menggunakan PHP versi 4, oleh sebab itu Codelgniter
dikembangkan agar tetap kompatibel dengan PHP versi 4 dan dapat dijalankan
pada PHP versi 5.
3. Ringan dan cepat.
Secara default Codelgniter hanya berjalan dengan me-load beberapa pustaka
saja, dengan demikian hanya membutuhkan resource yang sedikit sehingga
ringan dan cepat dijalankan. Pustaka-pustaka lain yang nantinya akan
digunakan bisa di-load sesuai dengan kebutuhan.
4. Menggunakan MVC.
Codelgniter menggunakan lingkungan pengembangan dengan metode Model
View Controller (MVC) vyang membedakan antara logika dan
presentasi/tampilan, sehingga tugas bisa lebih mudah dipecah-pecah. Ada
bagian yang khusus membuat tampilan dan bagian yang membuat core
programnya.
5. Dokumentasi.
Salah satu hal yang bisa dijadikan barometer apakah sebuah aplikasi benar-
benar dikembangkan atau tidak bisa dilihat dari dokumentasinya. Dalam hal
ini Codelgniter sangat luar biasa, terdapat dokumentasi yang sangat lengkap
tentang semua hal yang ada dalam Codelgniter. Mulai dari langkah instalasi

sampai dokumentasi fungsi-fungsi nya tersedia. Adanya dokumentasi sangat
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memudahkan bagi pemula dalam mempelajari lingkungan pengembangan
website dengan Codelgniter.

6. Pustaka yang lengkap.
Codelgniter dilengkapi dengan berbagai pustaka siap pakai untuk berbagai
kebutuhan, misalnya saja koneksi database, email, session dan cookies,
keamanan, manipulasi gambar dan banyak lagi.

2.6 Service Oriented Architecture (SOA)

SOA merupakan sebuah model arsitektur untuk membangun aplikasi
perangkat lunak yang menggunakan beberapa service yang tersedia di sebuah
jaringan seperti Web. SOA merupakan konsep dasar yang melandasi
implementasi dari sebuah web services. Model sistem dengan menerapkan SOA
memiliki berbagai macam layanan yang disediakan untuk pengguna. Service
merupakan sekumpulan aktifitas yang disusun sedemikian rupa dan berfungsi
untuk sebuah tujuan [PSB - 12].

Seperti yang didefinisikan di atas, SOA adalah suatu cara perancangan
aplikasi dengan menggunakan komponen-komponen atau pelayanan yang sudah
ada. Dengan kata lain, suatu aplikasi dibangun secara modular. Sebenarnya
pendekatan modular ini bukanlah sesuatu yang baru. Teknik-teknik pemrograman
masa kini seperti object oriented programming, telah mengedepankan pendekatan
modular dalam pembangunan aplikasi. Namun yang membuat SOA berbeda
adalah komponen atau service tersebut dibangun dan berinteraksi satu sama lain
secara bebas dan lepas (loose coupled). Dengan bersifat loose coupled, sebuah
service dapat dipanggil oleh program atau service lainnya tanpa program
pemanggil tersebut perlu memperhatikan dimana lokasi service yang dipanggil
berada pada platform atau teknologi apa yang digunakan oleh service tersebut.
Loose coupling sangat penting bagi SOA karena dengan demikian pemanggilan
sebuah service oleh service lainnya dapat dilakukan pada saat run-time [PSB -
12].

SOA memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut
[PSB - 12]:


http://cgeduntuksemua.blogspot.com/2012/04/pengertian-service-oriented.html
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1. Dapat menyatukan berbagai sistem yang memiliki platform berbeda, seperti
J2EE dan .NET. Hal ini dikarenakan dengan adanya pendekatan ini,
pengembang akan memilih untuk membangun sebuah layer di atas sistem yang
dapat saling berkomunikasi dengan pesan yang sudah distandardisasi, misalnya
menggunakan teknologi XML. Dalam sudut pandang SOA, kedua sistem itu
masing-masingnya akan dianggap sebagai service.

2. Tahan terhadap perubahan. Perusahaan atau organisasi besar seringkali berubah
struktur untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja. Akibatnya, perangkat lunak
juga terkena imbas untuk menyesuaikan diri terhadap proses bisnis yang baru.
Permodelan perangkat lunak dengan SOA akan mengurangi effort untuk
modifikasi perangkat lunak tersebut. Sebab, karena seluruh logic dari sistem
sudah terpartisi secara bersih menjadi sekumpulan services, kita hanya perlu
menyusun ulang seluruh service tersebut dan jika perlu menambahkan yang
baru. Hal ini jelas mengurangi biaya.

Web Services seringkali dikaitkan atau bahkan disamakan dengan SOA.
Namun sebenarnya keduanya adalah hal yang sangat berbeda. SOA adalah sebuah
konsep untuk pengembangan perangkat lunak, sementara Web Services adalah
sebuah aplikasi web yang berinteraksi dengan aplikasi web lainnya untuk
pertukaran data. Pembangunan SOA tidak harus menggunakan Web Services,
sebab ada bermacam-macam teknologi lain yang memungkinkan, tapi
menggunakan Web Services untuk membangun sebuah sistem SOA adalah
langkah yang baik [PSB - 12].

Service
Registry
Find Publish
Services Services Services
Request/
Service Response Service
Provider <€ > Requester

Gambar 2.2 Operasi Dasar SOA [SKG - 08]

Terdapat tiga bagian pada konsep SOA, yaitu Service Provider, Service

Registry, dan Service Requester. Service Provider adalah penyedia service,
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Service Registry adalah bagian yang menyimpan informasi tentang service yang
tersedia, dan Service Requester adalah user atau pengguna service.

Service Provider mendefinisikan service yang disediakan dengan
menggunakan WSDL (Web Service Description Language) dan mendaftarkan
pada Service Registry. Service Requester mencari informasi service pada Service
Registry, informasi yang disediakan adalah daftar service, lokasi service dan tata
cara berkomunikasi. Setelah mendapatkan informasi dari Service Registry, Service

Requester melakukan koneksi langsung ke Service Provider [SKG - 08].

2.7 Web Services
Web Services adalah sebuah teknik pemrograman dimana sebuah service
menggunakan standar-standar berbasis XML dalam menjelaskan antar muka dan
protocol yang harus digunakan untuk memanggil service tersebut [PSB - 12].
Gambar 2.6 merupakan blok bangunan web service yang menyediakan
fasilitas komunikasi jarak jauh antara dua aplikasi.
a. Layer 1 : protokol internet standar yang digunakan sebagai Sarana
transportasi adalah HTTP dan TCP/IP.
b. Layer 2 : Simple Object Access Protocol (SOAP) berbasiskan XML dan
digunakan untuk pertukaran informasi antar sekelompok layanan.
c. Layer 3 : Web service Definition Language (WSDL) digunakan untuk
mendiskripsikan attribute layanan.
d. Layer 4 : Universal Description, Discovery and Integration, yang mana
merupakan direktori pusat untuk deskripsi layanan.

2.8 Web Service Definition Language (WSDL)

WSDL merupakan sebuah bahasa berbasis XML yang digunakan untuk
mendefinisikan web service dan menggambarkan bagaimana cara untuk
mengakses web service tersebut. Fungsi utama WSDL dalam web service adalah
untuk mengotomasi mekanisme komunikasi business-to-business dalam web
service melalui protokol internet. WSDL merupakan representasi kontrak antara

requestor dan provider-nya. Secara teknis merupakan representasi kontrak antara
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kode klien dan kode di server. Dengan menggunakan WSDL klien dapat
memanfaatkan fungsi-fungsi publik yang disediakan oleh server [DEV - 11].
Didalam dokumen WSDL terdapat lima elemen utama antara lain.

1. Elemen <type>, berfungsi untuk mendefinisikan tipe data-tipe data
yang digunakan dalam pesan.

2. Elemen <message>, berfungsi untuk mendefinisikan format dari sebuah
pesan. Pesan digunakan sebagai struktur masukan (input) atau keluaran
(output) bagi operasi.

3. Elemen <portType>, berfungsi untuk mendefinisikan sekumpulan
operasi-operasi. Tiap-tiap elemen <operation> mendefinisikan sebuah
operasi dan pesan masukan atau keluaran yang berkaitan dengan
operasi tersebut.

4. Elemen <binding>, berfungsi untuk memetakan operasi-operasi dan
pesan yang terdefinisikan pada port type ke protokol tertentu.

5. Elemen <service>, berfungsi untuk mendefinisikan sekumpulan port-
port yang saling berhubungan. Elemen <port> memetakan binding ke

lokasi dari sebuah web service [PTK - 05].

2.9 Simple Object Access Protocol (SOAP)

SOAP adalah sebuah standarisasi dasar dari protokol komunikasi untuk
saling bertukar informasi terstruktur di antara aplikasi-aplikasi yang berjalan..
SOAP merupakan gabungan antara HTTP dengan XML karena SOAP umumnya
menggunakan protokol HTTP sebagai sarana transport datanya dan data akan
dipertukarkan ditulis dalam format XML. Karena SOAP mengunakan HTTP dan
XML maka SOAP memungkinkan pihak-pihak yang mempunyai platform, sistem
operasi dan perangkat lunak yang berbeda dapat saling mempertukarkan datanya.
SOAP mengatur bagaimana request dan respon dari suatu web service bekerja
[DEV - 11]

2.10 NuSOAP
NuSOAP adalah library yang digunakan untuk  membangun web
service berbasis SOAP yang ditulis dengan menggunakan bahasa PHP. NuSOAP
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merupakan penulisan ulang dari SOAPx4, yang disediakan oleh NuSphere dan
Dietrich Ayala. Ini adalah satu set dari kelas PHP, tidak ada ekstensi PHP
diperlukan, yang memungkinkan developer untuk membuat dan mengkonsumsi
layanan web berdasarkan SOAP 1.1, WSDL 1.1 dan HTTP 1.0/1.1. Penerapan
NuSOAP PHP Web Services terintegrasi dengan PhpED — NuSphere’s PHP IDE.
Panggilan ke metode kelas NuSOAP dapat dihasilkan oleh NuSOAP Klien dalam
PhpED dan dengan NuSOAP wizard. NuSOAP juga digunakan pada PhpDOCK
Currency Converter [ANM - 12].



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai prosedur-prosedur dan kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan dalam pengerjaan skripsi. Prosedur-prosedur tersebut meliputi
studi literatur, pemodelan persyaratan, analisis komponen, perancangan dengan
komponen, implementasi dan pengujian dalam pembuatan sistem ini yang akan
dibuat.

Studi Literatur
\ 4
Pemodelan Use Case -
|| Pemodelan
Persyaratan
Penyusunan Daftar
Persyaratan N
v
Analisis Komponen Perancangan Arsitektur
Sistem
v
»> Pemodelan Kelas
Perancangan dengan | |
Komponen
> Pemodelan Data
h 4
_| Perancangan Antarmuka
Implementasi o Pengguna
Pengujian Validasi 4
— Pengujian
Pengujian
Kompatibilitas < l
Browser
Penulisan Laporan

Gambar 3.1 Tahap-Tahap Pengerjaan Skripsi
Pengerjaan skripsi dilakukan sesuai dengan tahap-tahap yang telah
ditentukan. Tahap-tahap pengerjaan skripsi pada Gambar 3.1 dijelaskan pada sub-
sub bab berikut:

20
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3.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan pemilihan dan pembelajaran literatur yang
digunakan dalam penyususunan dasar teori untuk menunjang penyusunan skripsi.
Literatur yang digunakan bersumber dari buku dan internet..

Tahap-tahap studi literatur yang pertama adalah memahami permasalahan
yang digunakan dalam pokok bahasan skripsi ini dengan melakukan observasi dan
mencari informasi ke beberapa tempat seperti DPPKAD, Kelurahan/Kecamatan
dan Bank Jatim. Selain melakukan observasi ke beberapa tempat tersebut, penulis
melakukan pencarian dan pengumpulan literatur untuk menunjang pengerjaan
skripsi dari media internet dan buku.

Dasar teori disusun setelah referensi-referensi pendukung penulisan skripsi
ini terkumpul. Referensi pendukung yang digunakan dalam skripsi ini adalah
model reuse-oriented software engineering. Pengembangan sistem yang
dirancang meliputi pemodelan persyaratan, analisis komponen, perancangan

dengan komponen, implementasi, dan pengujian.

3.2 Pemodelan Persyaratan

Pemodelan persyaratan digunakan untuk memahami dan menyusun
persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan oleh sistem. Pemodelan persyaratan
merupakan langkah awal untuk merancang sistem yang akan dibuat sesuai
kebutuhan. Sistem yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna sangat
bergantung kepada keberhasilan dalam memodelkan persyaratan. Pemodelan
persyaratan digambarkan dengan pemodelan use case. Tahap-tahap pemodelan
use case dijelaskan dengan mengidentifikasi aktor, mengidentifikasi use case dan
diagram use case, dan spesifikasi use case.

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi persyaratan terdapat dua jenis
persyaratan. Dua jenis persyaratan tersebut adalah persyaratan fungsional dan

persyaratan nonfungsional.

3.3 Analisis Komponen
Analisa komponen dilakukan untuk mencari komponen-komponen yang

sesuai digunakan dalam mengimplementasikan persyaratan yang telah dirancang.
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Analisis komponen sangat diperlukan dalam memilih komponen-komponen yang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan. Tetapi bisa saja komponen yang tidak
sesuai dengan kebutuhan mengalami tahap modifikasi dengan tujuan ingin
memaksimalkan dalam pembuatan sistem. Hal tersebut menyebabkan sistem dapat
digunakan lebih baik dan lebih lengkap. Tetapi dalam tahap modifikasi
membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga dalam skripsi ini tidak
melakukan tahap modifikasi melainkan memilih dan menggunakan komponen

yang ada dan sesuai dengan kebutuhan.

3.4 Perancangan dengan Komponen

Pada tahap ini komponen-komponen yang telah ditentukan akan digunakan
dalam pembuatan sistem. Tahap selanjutnya adalah memodelkannya ke dalam
bentuk arsitektur sistem, pemodelan kelas, pemodelan data, dan perancangan antar
muka pengguna.
3.4.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Perancangan arsitektur sistem digunakan untuk menggambarkan sistem yang
akan dibuat secara keseluruhan. Hal ini bertujuan agar dapat mengetahui proses
sistem yang dibuat nantinya yang sesuai dengan kebutuhan. Arsitektur sistem
digambarkan secara detail mulai dari pengguna mengakses sistem sampai hasil
yang dikeluarkan sistem dikembalikan ke pengguna.
3.4.2 Pemodelan Kelas

Pemodelan kelas dimodelkan dalam bentuk diagram kelas. Diagram kelas
memberi gambaran tentang kelas-kelas yang akan dibuat, relasi-relasi yang
terdapat di dalamnya, dan komponen yang digunakan. Kelas-kelas yang telah
teridentifikasi kemudian mengindentifikasi hubungan antar kelas.
3.4.3 Pemodelan Data

Pemodelan data digambarkan dalam bentuk entity-relationship diagram yang
akan menggambarkan basis data yang akan dibuat dan digunakan oleh sistem.
Pemodelan data mengandung relasi antar entitas yang masing-masing entitas

mempunyai atribut masing-masing.
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3.4.4 Perancangan Antarmuka Pengguna

Antarmuka sistem merupakan jembatan interaksi antara pengguna dengan
sistem sehingga antar muka perlu dibuat sederhana sehingga dapat diterima
pengguna dengan mudah. Perancangan antarmuka bertujuan  untuk
menggambarkan antarmuka sistem yang akan dibuat sehingga nantinya dapat
dibuat dengan mudah.

3.5 Implementasi

Implementasi dapat direalisasikan dengan baik setelah perancangan
perasyaratan selesai dilakukan. Implementasi sistem ini dilakukan dengan
mengacu pada identifikasi persyaratan dan perancangan sistem. Implementasi
sistem ODP ini meliputi :
1. Pembuatan sistem ODP sesuai perancangan yang telah dibuat.
2. Pembuatan basis data sesuai dengan pemodelan data.
3. Data-data penduduk wajib pajak yang telah diperoleh akan dimasukan ke dalam

basis data.

4. Pembuatan antarmuka dibangun sesuai dengan perancangan antarmuka

pengguna.

3.6 Pengujian

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan agar dapat menunjukan bahwa
sistem telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi persyaratan sistem yang
telah melandasinya. Pengujian dilakukan dengan dua tahap, yaitu pengujian
validasi dan kompatibilitas browser. Pengujian validasi berfungsi untuk menguji
setiap fungsionalitas sistem sesuai dengan pemodelan persyaratan yang dibuat.
Sedangkan kompatibilitas browser berfungsi untuk menguji antar muka sistem
sesuai dengan perancangan antar muka pengguna dan menguji apakah browser
dapat menampilkan seluruh antar muka secara lengkap. Maksud dari dapat
menampilkan antar muka secara lengkap, yaitu dapat menampilkan keterangan-
keterangan pendukung, seperti dapat menampilkan penjelasan dari kotak login
(placeholder), dapat menampilkan data formulir pengajuan penanganan PBB, dan

lain-lain.
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3.7 Penulisan Laporan

Laporan penelitian ditulis setelah semua proses pengerjaan skripsi dilalui.
Laporan berisi dokumentasi perancangan sistem beserta saran untuk memberikan
pertimbangan dan pengembangan sistem ODP selanjutnya. Dalam pengerjaan
skripsi dibutuhkan jadwal (timeline) agar pengerjaan dapat selesai tepat pada
waktunya. Jadwal (timeline) pengerjaan skripsi ini digambarkan pada Gambar 3.1.

Pemodelan Persyaratan

Analisis Komponen

Perancangan Dengan Komponen

Pengujian

Mingguke- 1 2 3 41 2 3 41 2 3 41 2 3 41 2 3 41 2 3 4
Bulan | Bulan Il Bulan Ill Bulan IV Bulan V Bulan VI

Gambar 3.2 Timeline Pengerjaan SKripsi




BAB IV
IDENTIFIKASI PERSYARATAN DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai proses pemodelan persyaratan, proses analisis
komponen dan proses perancangan dengan komponen. Pemodelan persyaratan
terdiri dari dua tahap yaitu melakukan pemodelan use case dan penyusunan daftar
persyaratan. Analisis komponen membahas komponen-komponen apa saja yang
dibutuhkan atau digunakan sesuai dengan spesifikasi persyaratan. Proses
perancangan dengan komponen meliputi arsitektur sistem, pemodelan Kkelas,
pemodelan data, dan perancangan antar muka pengguna. Gambar 4.1

mengilustrasikan tahap-tahap dari perancangan sistem ODP.

> Identifikasi Aktor

.| Identifikasi Use Case dan Diagram
» Pemodelan Use Case — Use Case

> Spesifikasi Use Case

Pemodelan Persyaratan—

Penyususnan Daftar Persyaratan

.| Penyusunan Daftar Fungsional
Persyaratan Penyususnan Daftar Persyaratan

Nonfungsional

Analisis Komponen

Perancangan Arsitektur
Sistem

A

Pemodelan Kelas

Y

Perancangan dengan | |
Komponen

A

Pemodelan Data

Perancangan Antarmuka
Pengguna

A

Gambar 4.1 Diagram Perancangan Sistem ODP
Hasil dari setiap tahapan pada Gambar 4.1 dijelaskan dalam sub-sub bab
berikut:
4.1 Pemodelan Persyaratan
Pemodelan persyaratan ini bertujuan untuk menggambarkan persyaratan-

persyaratan apa saja yang harus disediakan oleh sistem agar dapat memenubhi
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kebutuhan pengguna. Proses identifikasi persyaratan diawali dengan pemodelan

use case dan penyususnan daftar persyaratan.

4.1.1 Pemodelan Use Case

Pemodelan use case digunakan untuk memodelkan sistem dan peran aktor.

Aktor harus diidentifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui siapa saja yang akan

berhubungan dengan sistem secara langsung. Tahapan-tahapan pemodelan use

case antara lain identifikasi aktor, diagram use case dan spesifikasi use case.
4.1.1.1 Identifikasi Aktor

Tahap ini mempunyai tujuan untuk melakukan identifikasi terhadap aktor

yang akan berinteraksi dengan sistem. Penjelasan dari masing-masing identifikasi
aktor dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

Aktor

Deskripsi

Masyarakat Umum

Masyarakat umum baik yang bukan wajib pajak atau
yang merupakan wajib pajak yang dapat mengakses
sistem ODP. Masyarakat umum ini dapat memanfaatkan
beberapa fitur yang diberikan oleh sistem seperti melihat
segala informasi tentang PBB mulai dari penjelasan
tentang PBB, pengumuman seputar PBB dan belajar
mengani aturan-aturan PBB. Masyarakat umum juga
bisa membuat pengajuan data objek pajak baru melalui
sistem.

Waijib Pajak

Wajib pajak dapat memanfaatkan fitur yang dimiliki
sistem dengan melalui proses autentifikasi. Setiap Wajib
pajak dapat melakukan autentikasi ke sistem dengan
memasukkan Nomor Objek Pajak (NOP). Setelah proses
autentikasi berhasil Wajib pajak dapat memanfaatkan
beberapa fitur yang dimiliki oleh sistem seperti melihat
riwayat pembayaran yang telah dilakukan dan dapat
membuat beberapa pengajuan penangan PBB, seperti
pengajuan pengurangan pembayaran PBB, pengajuan
mutasi/pembetulan  objek/subjek PBB, pengajuan
keberatan atas PBB yang dikenakan, dan pengajuan
salinan SPPT dengan mengisi formulir yang tersedia
pada sistem.

DPPKAD

Merupakan aktor pengguna sistem di mana aktor
tersebut berfungsi sebagai pusat pengelola sistem dalam
melakukan pengolahan data, seperti mengubah data
wajib pajak, melihat data wajib pajak, dan memasukkan
data wajib pajak baru. Aktor juga dapat mem-validasi
pembayaran apabila wajib pajak melakukan pembayaran
di DPPKAD. Aktor ini memiliki satu akun khusus untuk
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melakukan autentikasi agar bisa mengolah data wajib
pajak pada sistem.

Kelurahan/Kecamatan

Merupakan aktor pengguna sistem di mana aktor dapat
melihat data wajib pajak dan mem-validasi pembayaran
apabila wajib pajak melakukan pembayaran di
Kelurahan/Kecamatan. Aktor ini memiliki satu akun
khusus untuk bisa mengakses sistem.

Petugas Bank

Merupakan aktor pengguna sistem di mana aktor
tersebut berfungsi sebagai pengelola sistem virtual
bank. Sistem virtual Bank merupakan suatu sistem
sederhana yang berfungsi untuk  mem-validasi
pembayaran apabila wajib pajak melakukan pembayaran
di Bank atau hanya sekedar melakukan pelaporan
pembayaran saja. Bank yang digunakan untuk
pembayaran PBB dan mengeluarkan bukti pemabayaran
sah untuk PBB di Kabupaten Jombang adalah Bank
Jatim.

4.1.1.2 Identifikasi Use Case dan Diagram Use Case

Setiap aktor yang telah diidentifikasi pada sub bab sebelumnya kemudian

akan dispesifikasikan aksi atau perannya terhadap sistem. Peran aktor terhadap

sistem ini dirancang dalam diagram use case. Diagram use case adalah salah satu

diagram untuk memodelkan aspek perilaku sistem. Diagram use case

menunjukkan sekumpulan use case, aktor, dan hubungannya. Gambar 4.2

merupakan pemodelan diagram use case pada sistem ODP.
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Sistem ODP

Lihat Informasi Seputar PBB

Buat Pengajuan Data Baru

Masyarakat Umum

Lihat Riwayat Pembayaran

Buat Pengajuan Pengurangan
PBB

Wajib Pajak
Buat Pengajuan Keberatan atas
Pengenaan PBB

Buat Pengajuan Mutasi Objek/
Subjek Pajak

Buat Pengajuan Salinan SPPT

Lihat Data Wajib Pajak

DPPKAD Olah Data Wajib Pajak

Validasi Pembayaran

Sistem Virtual Bank
Kelurahan/Kecamatan

Gambar 4.2 Diagram Use Case Sistem ODP

Apabila wajib pajak melakukan pembayaran di DPPKAD atau Kelurahan
atau Kecamatan maka perlu melakukan pelaporan ke pihak Bank untuk
mendapatkan bukti pembayaran yang sah. Wajib pajak juga bisa melakukan
pembayaran melalui Bank apabila ingin langsung mendapatkan bukti pembayaran
yang sah.

Dalam skripsi ini pihak Bank dalam melakukan validasi pembayaran PBB

tidak melalui sistem ODP melainkan melalui sistem virtual Bank. Sistem Virtual
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Bank ini menggambarkan simulasi dari sistem Bank yang sesungguhnya. Sistem
virtual Bank merupakan model atau penyederhanaan dari sebuah bank yang hanya
mendemonstrasikan perilaku sistem untuk validasi pembayaran. Oleh karena itu
pihak Bank tidak perlu mengakses sistem ODP yang memiliki banyak fitur dalam
pengolahan data PBB karena pihak Bank hanya mempunyai peran atau terfokus
pada validasi pembayaran PBB saja. Gambar 4.3 merupakan diagram use case

dari sistem virtual Bank.

Sistem Virtual Bank

? Validasi Pembayaran

Petugas Bank

Gambar 4.3 Diagram Use Case Sistem Virtual Bank

4.1.1.3 Spesifikasi Use Case
Spesifikasi use case digunakan untuk memberikan penjelasan dari diagram
use case. Spesifikasi use case pada bab ini akan diberikan uraian nama use case,
aktor yang berhubungan dengan use case tersebut, tujuan dari use case, deskripsi
global tentang use case, dan aktor. Untuk lebih detailnya masing-masing use case
pada gambar di atas akan dijabarkan pada tabel-tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Spesifikasi Use Case Lihat Informasi Seputar PBB

Spesifikasi Use Case

Nama Lihat Informasi Seputar PBB
Tujuan Untuk melihat semua infromasi seputar PBB
Use case ini menjelaskan pengguna dapat melihat semua
informasi seputar PBB mulai dari penjelasan tentang
PBB, pengumuman seputar PBB dan belajar mengenai
aturan-aturan PBB.
Aktor Masyarakat umum dan wajib pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case lihat informasi seputar

Deskripsi

pajak dapat dilihat pada lampiran tabel 2.
Tabel 4.3 Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Objek Pajak Baru

Spesifikasi Use Case

Nama Buat pengajuan objek pajak baru
Tujuan Untuk membuat pengajuan data pajak baru
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Use case ini menjelaskan pengguna dapat membuat

Deskripsi pengajuan objek pajak baru dengan mengisi formulir
yang tersedia pada sistem.
Aktor Masyarakat umum dan wajib pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case buat pengajuan objek

pajak baru dapat dilihat pada lampiran tabel 3.
Tabel 4.4 Spesifikasi Use Case Lihat Riwayat Pembayaran

Spesifikasi Use Case

Nama Lihat riwayat pembayaran
. Untuk melihat riwayat pembayaran PBB yang sudah
el dilakukan
Deskriosi Use case ini menjelaskan pengguna dapat melihat riwayat
b pembayaran PBB selama lima tahun terakhir.
Aktor Wajib Pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case lihat riwayat

pembayaran dapat dilihat pada lampiran tabel 4.
Tabel 4.5 Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Pengurangan PBB

Spesifikasi Use Case
Nama Buat pengajuan pengurangan PBB
Tujuan Untuk membuat pengajuan pengurangan PBB
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan
pengurangan PBB setelah melakukan autentikasi.
Aktor Wajib Pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case buat pengajuan

pengurangan PBB dapat dilihat pada lampiran tabel 5.
Tabel 4.6 Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Keberatan Atas Pengenaan

PBB
Spesifikasi Use Case

Nama Buat pengajuan keberatan atas pengenaan PBB

Tujuan Untuk membuat pengajuan keberatan atas pengenaan
PBB

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan
keberatan atas pengenaan PBB apabila PBB yang
dikenakan tidak sesuai dengan kondisi yang ada.
Pengajuan keberatan atas pengenaan PBB ini dapat
dilakukan setelah melakukan autentikasi.

Aktor Wajib Pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case pengajuan keberatan atas

pengenaan PBB dapat dilihat pada lampiran tabel 6.
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Tabel 4.7 Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Mutasi PBB

Spesifikasi Use Case

Nama Buat pengajuan mutasi PBB
Tujuan Untuk membuat pengajuan mutasi PBB
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan mutasi

atau pembetulan objek/subjek pajak. Pengajuan mutasi
PBB ini dapat dilakukan setelah melakukan autentikasi.
Aktor Wajib Pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case pengajuan mutasi PBB

dapat dilihat pada lampiran tabel 7.
Tabel 4.8 Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Salinan SPPT

Spesifikasi Use Case

Nama Buat pengajuan salinan SPPT
Tujuan Untuk membuat pengajuan salinan SPPT
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan salinan

SPPT apabila terjadi kehilangan SPPT atau yang lainnya.
Pengajuan salinan SPPT ini dapat dilakukan setelah
melakukan autentikasi.
Aktor Wajib Pajak

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case pengajuan salinan SPPT

dapat dilihat pada lampiran tabel 8.
Tabel 4.9 Spesifikasi Use Case Lihat Data Wajib Pajak

Spesifikasi Use Case

Nama Lihat data wajib pajak
Tujuan Untuk melihat data wajib pajak
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melihat data

pembayaran wajib pajak, data pengajuan objek pajak
baru, data pengajuan pengurangan PBB, data pengajuan
keberatan atas pengenaan PBB, dan data pengajuan
salinan SPPT. Lihat data wajib pajak dapat dilakukan
setelah melakukan autentikasi.
Aktor DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case lihat data wajib pajak

dapat dilihat pada lampiran tabel 9.
Tabel 4.10 Spesifikasi Use Case Olah Data Wajib Pajak

Spesifikasi Use Case

Nama Olah data wajib pajak

Tujuan Untuk mengolah data wajib pajak

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengolah data
wajib pajak yang meliputi menambah data wajib pajak
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baru dan mengubah data wajib pajak. Olah data wajib
pajak dapat dilakukan setelah melakukan autentikasi.
Aktor DPPKAD

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case olah data wajib pajak

dapat dilihat pada lampiran tabel 10.
Tabel 4.11 Spesifikasi Use Case Validasi Pembayaran

Spesifikasi Use Case

Nama Validasi Pembayaran
Tujuan Untuk melakukan validasi pembayaran PBB
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melakukan validasi

pembayaran PBB. Validasi pembayaran dapat dilakukan
setelah melakukan autentikasi.
Aktor DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case validasi pembayaran

dapat dilihat pada lampiran tabel 11.
Tabel 4.12 Spesifikasi Use Case Validasi Pembayaran Dengan Sistem Virtual
Bank

Spesifikasi Use Case

Nama Validasi Pembayaran

Tujuan Untuk melakukan validasi pembayaran PBB dengan
sistem virtual Bank

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melakukan validasi

pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak.
Sistem ini  menggunakan arsitektur SOA dengan
menggunakan web service Simple Object Access Protocol
(SOAP) dalam mengakses data wajib pajak.
Aktor Petugas Bank

Untuk penjelasan lebih detail spesifikasi use case validasi pembayaran

dengan sistem virtual Bank dapat dilihat pada lampiran tabel 12.
4.1.2 Penyusunan Daftar Persyaratan

Daftar persyaratan terdiri dari persyaratan fungsional dan persyaratan non-
fungsional yang harus disediakan oleh sistem. Daftar persyaratan ini disebut
dengan Software Requirement Specification (SRS) yang didasarkan pada diagram
use case yang telah dirancang pada sub bab 4.1.1.2. Daftar persyaratan fungsional
dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Daftar Persyaratan Fungsional

Nama Use

Nomor SRS Persyaratan Aktor
Case

SRS 001 01 | Sistem dapat Masyarakat Umum Lihat Seputar
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menampilkan informasi PBB
seputar PBB
SRS 001 02 | Aktor dapat membuat Masyarakat Umum
pengajuan objek pajak Buat
baru Pengajuan
SRS _001_03 | Sistem dapat mengirim | Masyarakat Umum Objek Pajak
pengajuan objek pajak Baru
baru
SRS 002 01 | Sistem dapat Wajib Pajak Lihat Riwayat
menampilkan riwayat Pembayaran
pembayaran
SRS _002_02 | Aktor dapat membuat Wajib Pajak Buat
dan mengirim pengajuan Pengajuan
pengurangan PBB Pengurangan
PBB
SRS 002 _03 | Aktor dapat membuat Wajib Pajak Buat
dan mengirim pengajuan Pengajuan
keberatan atas Keberatan
pengenaan PBB Atas
Pengenaan
PBB
SRS 002 _04 | Aktor dapat membuat Wajib Pajak Buat
dan mengirim pengajuan Pengajuan
mutasi objek/subjek Mutasi
PBB Objek/Subjek
PBB
SRS _002_05 | Aktor dapat membuat Wajib Pajak Buat
dan mengirim pengajuan Pengajuan
salinan SPPT Salinan SPPT
SRS 003 01 | Aktor dapat melihat data | DPPKAD Lihat Data
wajib pajak Wajib Pajak
SRS 003 02 | Aktor dapat menambah | DPPKAD
data wajib pajak baru Olah Data
SRS 003 03 | Aktor dapat mengubah | DPPKAD Wajib Pajak
data wajib pajak
SRS 003 04 | Aktor mem-validasi DPPKAD Validasi
pembayaran Pembayaran
SRS 004 _01 | Aktor dapat melihat data | Kelurahan/Kecamatan | Lihat Data
wajib pajak Wajib Pajak
SRS 004 02 | Aktor mem-validasi Kelurahan/Kecamatan | Validasi
pembayaran Pembayaran
SRS 005 01 | Aktor mem-validasi Petugas Bank Validasi
pembayaran Pembayaran

Persyaratan non-fungsional juga harus disediakan oleh sistem. Persyaratan

non-fungsional merupakan batasan layanan atau fungsi yang ditawarkan sistem
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seperti batasan pengembangan proses dan standarisasi. Daftar persyaratan non-
fungsional dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Daftar Persyaratan Non-Fungsional

Parameter Deskripsi Persyaratan

Usability Sistem harus dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna
sehingga antar muka harus dibuat sesederhana mungkin agar
dapat mudah dilihat oleh pengguna. Oleh karena itu, antar
muka harus didesain sesuai dengan perancangan antar muka
pengguna. Selain didesain sesuai perancangan antar muka
pengguna, antar muka harus dapat dilihat oleh pengguna
secara lengkap atau dapat menampilkan keterangan-
keterangan  pendukung, seperti dapat menampilkan
penjelasan dalam kotak login (placeholder), menampilkan
data pada formulir pengajuan penanganan PBB, dan lain-
lain. Oleh karena itu, diperlukan pengujian terlebih dahulu
sebelum sistem diterima oleh pengguna. Berdasarkan
penjelasan mengenai parameter usability di atas dapat
dilakukan pengujian kompatibilitas browser yang berfungsi
menguji antar muka sistem yang sesuai dengan perancangan
antar muka pengguna dan menguji antar muka dalam
menampilkan antar muka secara lengkap.

4.2 Analisis Komponen

Proses analisis komponen diawali dengan mencari semua komponen yang
berhubungan dengan pokok bahasan skripsi. Langkah selanjutnya adalah memilih
beberapa komponen yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam sistem.
Komponen yang dapat memenuhi kebutuhan akan langsung dipakai dalam sistem,
sedangkan komponen yang tidak sesuai akan mengalami tahap modifikasi
kebutuhan. Tetapi dalam skripsi ini tidak melakukan tahap modifikasi sistem
karena fokus skripsi ini hanya pada penggunaan komponen-komponen yang
sesuai dengan kebutuhan. Komponen-komponen yang dapat memenuhi kebutuhan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dua sistem dalam skripsi ini, yaitu sistem
ODP dan Sistem Virtual Bank.

Komponen-komponen yang digunakan dalam sistem ODP adalah framework
PHP Codelgniter 2.1.4 (EllisLab). Framework ini akan digunakan untuk
membangun aplikasi berbasis web. Tujuan penggunaan framework ini adalah
untuk memudahkan pembuatan aplikasi berbasis web dengan komponen-

kompenen yang tersedia di dalamnya. Kelebihan framework ini adalah




35

dokumentasi penggunaan yang lengkap dan mudah dipahami, komunitas
pengguna yang besar, dan menggunakan pola MVC untuk memisahkan antara
bussiness process, data yang digunakan, dan antar-muka.

Sedangkan komponen-komponen lain yang digunakan adalah arsitektur SOA
yang digunakan dalam Sistem Virtual Bank. Sistem Virtual Bank berfungsi untuk
menjembatani sistem dalam mengakses data. SOA ini menggunakan web service
SOAP karena SOAP ini memiliki kelebihan dalam keamanan data. Artinya,
apabila sistem mengakses service maka service tidak langsung menampilkan data
secara detail tetapi service hanya menampilkan struktur datanya saja. Hal ini
berfungsi untuk menghindari penyalahgunaan data oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab. SOAP ini menggunakan library NuSOAP yang men-generate
Web Service Definition Language (WSDL). WSDL digunakan untuk
menampilkan struktur data yang disimpan dalam service. Jadi apabila mengakses
layanan service maka yang dipanggil adalah WSDL-nya.

4.3 Perancangan Dengan Komponen

Perancangan dengan komponen bertujuan untuk menggunakan komponen-
komponen yang telah dianalisis dan dipilih untuk digunakan dalam sistem. Dalam
skripsi ini salah satu perancangan dengan komponen adalah mencakup
penggunaan framework yang sudah ada dalam pembuatan sistem. Dengan
menggunakan framework yang sudah ada, penulis hanya menggunakan fasilitas-
fasilitas yang tersedia sehingga penulis tidak perlu lagi membuat sistem dari awal.
Perancangan dengan komponen terdiri dari empat tahap, yaitu arsitektur sistem,
pemodelan kelas, pemodelan data, dan perancangan antar muka pengguna.
4.3.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Perancangan arsitektur sistem merupakan gambaran dari sistem secara

keseluruhan mulai dari awal pengguna mengakses sistem kemudian diproses
sampai mengembalikan hasil pada pengguna. Perancangan arsitektur sistem ODP
dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Database

'Y
akses

Sistem ODP

mengakses akses memanggil
——» Browser |——p Controller > Model
A

memanggil

View

ditampilkan

Gambar 4.4 Perancangan Arsitektur Sistem ODP
Penjelasan dari Gambar 4.4 adalah pengguna mengakses sistem melalui
browser. Kemudian sistem mengakses controller untuk dapat manampilkan view.
Controller mengakses model untuk mengakses data yang diperoleh dari database.

Setelah itu sistem dapat mengembalikan hasil berupa antar muka sistem.

Sistem Virtual Bank
SOA
mengakses akses
—» Browser ——™ Controller » View
memanggil
4
akses
A
service
ditampilkan

Gambar 4.5 Perancangan Arsitektur Sistem Virtual Bank

Gambar 4.5 merupakan perancangan arsitektur sistem virtual Bank.
Penjelasan dari arsitektur ini adalah pengguna mengakses sistem melalui browser.
Kemudian sistem mengakses controller untuk dapat manampilkan view.
Controller mengakses data melalui service jadi tidak melalui database. Setelah itu
sistem dapat mengembalikan hasil berupa antar muka sistem.

Sistem virtual Bank ini menggunakan arsitektur SOA karena untuk
menjembatani sistem ODP dan sistem virtual Bank yang saling berjalan dalam
mengolah data PBB. Dalam SOA menggunakan web service SOAP karena untuk
memberikan batasan-batasan dalam pengolahan data agar sistem virtual Bank

hanya terfokus dengan data-data yang diperlukan dalam validasi pembayaran saja.
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4.3.2 Perancangan Kelas

Diagram kelas memberikan gambaran tentang sistem dan relasi-relasi yang
terdapat di dalamnya. Kelas-kelas yang telah teridentifikasi dapat memiliki
hubungan antar kelas. Kelas-kelas juga dapat memiliki pewarisan dan

ketergantungan terhadap komponen-komponen yang telah ditentukan.

Cl_Controller

i

inheritance inheritance inheritance

beranda admin virtual layanan_pajak

Gambar 4.6 Diagram Kelas Controller Sistem ODP
Gambar 4.6 merupakan diagram kelas controller sistem ODP dimana kelas
Cl_Controller mewariskan sifatnya ke anak kelas. Anak kelas terdiri dari kelas
beranda, kelas admin, kelas virtual, dan kelas layanan_pajak. Kelas beranda berisi
semua proses fungsi untuk wajib pajak. Kelas admin berisi semua proses fungsi
untuk DPPKAD dan Kelurahan/Kecamatan. Kelas virtual berisi semua proses
fungsi untuk sistem virtual Bank. Sedangkan kelas layanan_pajak berisi semua

fungsi service yang digunakan oleh sistem virtual Bank.

Cl_Model
inheritance inheritance inheritance
m_pajak m_admin m_layanan_pajak m_autentikasi

Gambar 4.7 Diagram Kelas Model Sistem ODP
Gambar 4.7 merupakan diagram kelas model sistem ODP dimana kelas
Cl_Model mewariskan sifatnya ke anak kelas. Anak kelas terdiri dari kelas
m_pajak, kelas m_admin, kelas m_layanan_pajak, dan kelas m_autentikasi. Kelas
m_pajak berisi semua proses pengolahan data untuk wajib pajak. Kelas m_admin
berisi semua proses pengolahan data untuk DPPKAD dan Kelurahan/Kecamatan.

Kelas m_layanan_pajak berisi semua proses pengolahan data untuk sistem virtual
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Bank. Sedangkan kelas m_autentikasi berisi semua proses pengolahan data untuk
autentikasi pengguna.

Controller Model
association association
o
i
g association association association association
depedency
validasi_pembayaran
-nop -
riwayat_pembayaran -tgl_pembayaran lihat_data_wp
Sistem Virtual Bank i -tempat_pembayaran Cid
_nama -nopld -nama edit_data_wp
-alamat_wp +actionCek() -alamat_wp -id
-kelurahan_wp -kelurahan_wp -nama
-kecamatan_wp -kecamatan_wp -alamat_wp
-kabupaten_wp -kabupaten_wp -kelurahan_wp
-npwp association -npwp -kecamatan_wp
-letak_objek_pajak -letak_objek_pajak -kabupaten_wp
-kelurahan_op -kelurahan_op -npwp
-kecamatan_op -kecamatan_op -letak_objek_pajak
-kabupaten_op -kabupaten_op -kelurahan_op
-nop -nop -kecamatan_op
-no_sppt -no_sppt -kabupaten_op
-luas_bumi -luas_bumi | -nop
-kelas_bumi -kelas_bumi association -no_sppt
-njop_m2_bumi -njop_m2_bumi -luas_bumi
-total_njop_bumi -total_njop_bumi -kelas_bumi
-luas_bangunan -luas_bangunan -njop_m2_bumi
-kelas_bangunan -kelas_bangunan -total_njop_bumi
-njop_m2_bangunan -njop_m2_bangunan -luas_bangunan
-total_njop_bangunan -total_njop_bangunan -kelas_bangunan
-njop_pbb -njop_pbb -njop_m2_bangunan
-njop_penghitungan_pbb -njop_penghitungan_pbb -total_njop_bangunan
-njkp -njkp -njop_pbb
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Gambar 4.8 Diagram Kelas Sistem ODP
Gambar 4.8 merupakan diagram kelas keseluruhan untuk sistem ODP.
Semua kelas view dan kelas model pada sistem berhubungan dengan kelas
Controller pada framework CI. Controller sistem virtual Bank memiliki
ketergantungan pada komponen SOA untuk mengakses data wajib pajak dalam

melakukan validasi pembayaran PBB. Berikut penjelasan dari beberapa kelas
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pada gambar 4.8, seperti kelas controller, kelas model, kelas riwayat_pembayaran,
dan kelas lihat_data_wp.
1. Kelas Controller

Tabel 4.15 Penjelasan Kelas Controller

Nama Kelas | Controller

Deskripsi Kelas dari komponen framework CIl yang berfungsi sebagai
penyedia banyak fungsionalitas dari sistem.

2. Kelas Model
Tabel 4.16 Penjelasan Kelas Model

Nama Kelas | Model

Deskripsi Kelas dari komponen framework Cl yang berfungsi sebagai
penyedia banyak proses yang menjalankan aksi pada controller
yang ditambahkan pada sistem

3. Kelas riwayat_pembayaran

Tabel 4.17 Penjelasan Kelas Riwayat Pembayaran

Nama Kelas | riwayat pembayaran

Deskripsi Kelas ini berfungsi untuk menampilkan riwayat pembayaran yang
telah dilakukan oleh wajib pajak.

4. Kelas lihat_data_wp
Tabel 4.18 Penjelasan Kelas Lihat Data Wajib Pajak

Nama Kelas | lihat_data wp

Deskripsi Kelas ini berfungsi untuk menampilkan data wajib pajak dalam
melakukan pembayaran pajak dan pengajuan penanganan PBB.

5. Kelas untuk Sistem Virtual Bank
Tabel 4.19 Penjelasan Kelas Untuk Sistem Virtual Bank

Nama Kelas | virtual

Deskripsi Kelas ini berfungsi untuk menangkap dan menyimpan data wajib
pajak yang diambil dari database dalam service yang nantinya
akan dipanggil dan ditampilkan dalam sistem virtual bank.
Service yang digunakan adalah web service SOA.

4.3.3 Pemodelan Data

Pemodelan data merupakan perancangan manajemen data yang akan
digunakan sistem. Manajemen data termasuk basis data, yang mengandung data
relevan dari berbagai situasi dan diatur oleh perangkat lunak yang disebut
Database Management System (DBMS). Pemodelan data pada sistem ini
digambarkan melalui entity-relationship diagram. Gambar 4.9 menunjukkan

diagram entity-relationship pengolahan data pajak dan validasi pembayaran PBB.
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Gambar 4.9 Diagram Entity Relationship Pengolahan Data Pajak dan
Validasi Pembayaran PBB
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@ Informasi Id_belajar @
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Gambar 4.10 Diagram Entity Relationship Informasi dan Belajar_Pajak

Gambar 4.10 menunjukkan diagram entity-relationship dari setiap entitas
dengan dilengkapi beberapa atribut yang dimiliki oleh masing-masing entitas.
4.3.4 Perancangan Antar Muka Pengguna

Tujuan dari perancangan antar muka pengguna adalah untuk merancang antar
muka sistem yang akan dibuat agar dapat mudah diterima oleh pengguna.
Perancangan antar muka pengguna mewakili keadaan sebenarnya dari sistem yang
akan dibangun. Site map sistem ODP untuk masyarakat/wajib pajak dan
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan ditunjukkan pada Gambar 4.11.

Sistem ODP 6

Masyarakat/Wajib Pajak DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

. Lihat Data Untuk DPPKAD/
Formulir Kecamatan/Kelurahan

Edit Data Untuk DPPKAD

Seputar Pajak

Pengajuan Data

Informasi
Baru

Validasi Pembayaran Untuk
DPPKAD/Kecamatan/Kelurahan

Pengajuan
Pengurangan PBB

Belajar Pajak

Riwayat

Pembayaran Pengajuan Mutasi

Pengajuan
Keberatan SPPT

Pengajuan Salinan
SPPT

Gambar 4.11 Site Map Sistem ODP
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4.3.4.1 Perancangan Halaman Utama
Gambar 4.12 merupakan antar muka halaman utama dari sistem ODP

berbasis web.

L2 L JL e J[ s |

Gambar 4.12 Antar Muka Halaman Utama

Halaman utama menampilkan sekilas mengenai gambaran tentang informasi-

informasi mengenai PBB. Gambar 4.12 memiliki keterangan sebagai berikut :

1. Header berisi logo dan judul dari sistem.

2. Menu home yang merupakan halaman utama yang memuat sekilas
mengenai gambaran tentang informasi-informasi mengenai PBB.

3. Menu seputar pajak digunakan untuk memberikan informasi tentang
PBB.

4. Menu formulir digunakan untuk memberikan kemudahan dalam membuat
pengajuan penanganan PBB dengan mengisi formulir penangan PBB
yang tersedia pada sistem.

5. Menu tentang digunakan untuk memberikan kontak dari DPPKAD.

6. Slide show untuk menampilkan gambar-gambar tentang kejadian yang
terjadi seputar PBB.

7. Kotak Login digunakan untuk autentikasi wajib pajak atau
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan.

8. Tabel riwayat pembayaran apabila wajib pajak telah melakukan
autentikasi.

9. Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.
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4.3.4.2 Perancangan Halaman Seputar Pajak

Halaman seputar pajak menampilkan beberapa informasi tentang PBB mulai

dari pengertian PBB, pengumuman seputar PBB dan belajar pajak

| > J[ s )« J[ = ] |

10

| u |

Gambar 4.13 Antar Muka Halaman Seputar Pajak

Gambar 4.13 merupakan rancangan antar muka halaman seputar pajak dalam

sistem ODP. Keterangan-keterangan Gambar 4.13 adalah sebagai berikut:

1.
2.

Header berisi logo dan judul dari sistem.

Menu home yang merupakan halaman utama yang memuat sekilas
mengenai gambaran tentang informasi-informasi mengenai PBB.

Menu seputar pajak digunakan untuk memberikan informasi tentang
PBB.

Menu formulir digunakan untuk memberikan kemudahan dalam membuat
pengajuan penanganan PBB dengan mengisi formulir penangan PBB
yang tersedia pada sistem.

Menu tentang digunakan untuk memberikan kontak dari DPPKAD.
Penjelasan semua informasi tentang PBB mulai dari pengertian PBB,
penjelasan tentang subjek/objek pajak, cara pendaftaran PBB, dan tarif
PBB.

Kotak Login digunakan untuk autentikasi wajib pajak atau
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan.

Kumpulan atau cuplikan pengumuman tentang PBB.
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9. Belajar pajak yang memuat beberapa informasi tentang aturan-aturan
PBB.

10. Tabel riwayat pembayaran apabila wajib pajak telah melakukan
autentikasi.

11. Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.

4.3.4.3 Perancangan Halaman Formulir

Halaman formulir menampilkan formulir pengajuan penanganan PBB, seperti
formulir pengajuan data baru, formulir pengajuan pengurangan PBB, formulir
pengajuan mutasi, formulir pengajuan keberatan atas pengenaan PBB, dan

formulir pengajuan salinan SPPT.

10

12

Gambar 4.14 Antar Muka Halaman Formulir
Gambar 4.14 merupakan rancangan antar muka halaman formulir dalam
sistem ODP. Keterangan-keterangan Gambar 4.14 adalah sebagai berikut:

1. Header berisi logo dan judul dari sistem.

2. Menu home yang merupakan halaman utama yang memuat sekilas
mengenai gambaran tentang informasi-informasi mengenai PBB.

3. Menu seputar pajak digunakan untuk memberikan informasi tentang
PBB.
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4. Menu formulir digunakan untuk memberikan kemudahan dalam membuat
pengajuan penanganan PBB dengan mengisi formulir penangan PBB
yang tersedia pada sistem.

5. Menu tentang digunakan untuk memberikan kontak dari DPPKAD.

6. Menu pengajuan data objek pajak baru digunakan apabila
masyarakat/wajib pajak yang memiliki objek pajak baru.

7. Menu pengajuan pengurangan PBB digunakan apabila wajib pajak ingin
mengajukan pengurangan biaya PBB karena beberapa alasan.

8. Menu pengajuan mutasi PBB digunakan apabila terjadi perubahan
subjek/objek pajak.

9. Menu pengajuan keberatan atas pengenaan PBB digunakan apabila wajib
pajak keberatan terhadap PBB yang dikenakan.

10. Menu pengajuan salinan SPPT digunakan apabila wajib pajak ingin
meminta salinan SPPT apabila terjadi sesuatu hal.

11. Formulir dari penanganan PBB

12. Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.

4.3.4.4 Perancangan Halaman Tentang
Halaman tentang menampilkan beberapa informasi singkat tentang kontak
yang bisa dihubungi atau alamat yang bisa dituju apabila terdapat pertanyaan atau

hal yang perlu diurus mengenai PBB.

L2 L JL e J[ s |

Gambar 4.15 Antar Muka Halaman Tentang
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Gambar 4.15 merupakan rancangan antar muka halaman tentang dalam

sistem ODP. Keterangan-keterangan Gambar 4.15 adalah sebagai berikut:

1.
2.

Header berisi logo dan judul dari sistem.

Menu home yang merupakan halaman utama yang memuat sekilas
mengenai gambaran tentang informasi-informasi mengenai PBB.

Menu seputar pajak digunakan untuk memberikan informasi tentang
PBB.

Menu formulir digunakan untuk memberikan kemudahan dalam membuat
pengajuan penanganan PBB dengan mengisi formulir penangan PBB
yang tersedia pada sistem.

Menu tentang digunakan untuk memberikan kontak dari DPPKAD.
Kontak yang bisa dihubungi atau alamat yang bisa dituju.

Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.

4.3.4.5 Perancangan Halaman Olah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD/

Kelurahan/Kecamatan

Halaman olah data wajib pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

digunakan untuk mengolah data wajib pajak yang meliputi tambah data wajib

pajak dan ubah data wajib.

Gambar 4.16 Antar Muka Halaman Olah Data Wajib Pajak Untuk

DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan
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Gambar 4.16 merupakan rancangan antar muka halaman olah data wajib

pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dalam sistem ODP. Keterangan-

keterangan Gambar 4.16 adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Header berisi logo dan judul dari sistem.

Menu tambah data wajib pajak baru

Menu lihat data wajib pajak untuk melihat data pembayaran PBB dan
melihat data pemohon pengajuan penanganan PBB.

Menu ubah data wajib pajak digunakan untuk mengubah data wajib pajak
atau objek pajak apabila terjadi perubahan.

Menu validasi pembayaran digunakan untuk memasukkan data wajib
pajak yang telah melakukan pembayaran.

Isi dari ubah atau tambah data wajib pajak.

Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.

4.3.4.6 Perancangan Halaman Validasi Pembayaran Untuk DPPKAD/

Kelurahan/Kecamatan

Halaman validasi pembayaran untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

digunakan untuk mem-validasi data wajib pajak yang telah melakukan

pembayaran.

Gambar 4.17 Antar Muka Halaman Validasi Pembayaran Untuk

DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan
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Gambar 4.17 merupakan rancangan antar muka halaman validasi pembayaran
untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dalam sistem ODP. Keterangan-
keterangan Gambar 4.17 adalah sebagai berikut:

1. Header berisi logo dan judul dari sistem.

2. Menu tambah data wajib pajak baru

3. Menu lihat data wajib pajak berfungsi untuk melihat data pembayaran

PBB dan melihat data pemohon pengajuan penanganan PBB.

4. Menu ubah data wajib pajak digunakan untuk mengubah data wajib pajak

atau objek pajak apabila terjadi perubahan.

5. Menu validasi pembayaran digunakan untuk memasukkan data wajib

pajak yang telah melakukan pembayaran.

6. Formulir untuk validasi.

7. Footer berisi hak cipta dan tahun dari sistem ODP.

4.3.4.7 Perancangan Halaman Sistem Virtual Bank

Halaman sistem virtual bank digunakan untuk melakukan proses mem-
validasi data wajib pajak yang telah melakukan pembayaran. Sistem virtual Bank
hanya digunakan oleh pihak Bank saja.

Gambar 4.18 Antar Muka Halaman Sistem Virtual Bank
Gambar 4.18 merupakan rancangan halaman sistem virtual bank yang
berfungsi untuk validasi pembayaran PBB. Keterangan-keterangan Gambar 4.18
adalah sebagai berikut:
1. Header berisi judul dari sistem.
2. Formulir untuk proses memasukkan data wajib pajak yang telah

melakukan pembayaran.



BAB V

IMPLEMENTASI

Bab ini membahas mengenai implementasi dan pengujian dari sistem yang

telah dibuat berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari pemodelan persyaratan

dan proses perancangan sistem yang dibuat. Pembahasan implementasi terdiri atas

penjelasan tentang spesifikasi sistem, implementasi proses pada sistem dan

implementasi

antarmuka.

Tahap-tahap

digambarkan pada Gambar 5.1 berikut ini.

\ 4

Spesifikasi Penunjang Sistem

implementasi  yang

dikerjakan

) 4

.| Implementasi Menampilkan Seputar

Pajak

h 4

Spesifikasi Perangkat Keras

Implementasi Menampilkan
Riwayat Pembayaran Untuk Wajib
Pajak

A4

Implementasi Buat Pengajuan Data
Pajak Baru Untuk Masyarakat/
Wajib Pajak

A4

Spesifikasi Perangkat Lunak

.| Antar Muka Menampilkan Seputar

Implementasi

A4

Implementasi Menampilkan Data
Wajib Pajak Untuk DPPKAD/
Kelurahan/Kecamatan

4

Pajak

Implementasi Olah Data Wajib
Pajak Untuk DPPKAD

4

Antar Muka Menampilkan
Riwayat Pembayaran Untuk Wajib
Pajak

Implementasi Validasi Pembayaran
Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan

Antar Muka Buat Pengajuan Data
Pajak Baru Untuk Masyarakat/
Wajib Pajak

Implementasi Validasi Pembayaran
Dengan Sistem Virtual Bank

Y

Antar Muka Menampilkan Data
Wajib Pajak Untuk DPPKAD/
Kelurahan/Kecamatan

Implementasi Basis Data

Antar Muka Olah Data Wajib
Pajak Untuk DPPKAD

4

h 4

Implementasi Antarmuka

49

Antar Muka Validasi Pembayaran
Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan

Antar Muka Validasi Pembayaran
Dengan Sistem Virtual Bank

Gambar 5.1 Diagram Implementasi
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Sistem ODP merupakan sebuah sistem berbasis web yang digunakan
dalam pengolahan data pembayaran PBB. Sistem ODP dibuat menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang ditentukan oleh penulis. Sistem ODP
mempunyai beberapa fitur yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada
penulisan skripsi ini hanya dicantumkan beberapa proses dari fitur saja sehingga
tidak semua fitur akan dicantumkan. Fitur yang dicantumkan antara lain adalah
lihat seputar pajak, lihat riwayat pembayaran untuk wajib pajak, buat pengajuan
data pajak baru untuk masyarakat/wajib pajak, lihat data wajib pajak untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan, olah data wajib pajak untuk DPPKAD, validasi
pembayaran untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan, dan validasi pembayaran
dengan sistem virtual bank. Implementasi fitur-fitur ini akan direpresentasikan
dalam bentuk kode dengan bahasa pemrograman PHP pada framework
Codelgniter. Tahap-tahap implementasi pada Gambar 5.1 dijelaskan pada sub-sub
bab berikut:

5.1 Spesifikasi Sistem

Hasil pemodelan persyaratan yang telah diuraikan pada perancangan
sebelumnya menjadi acuan dalam melakukan implementasi pembuatan sistem
sesuai dengan kebutuhan. Spesifikasi sistem diimplementasikan pada spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi.
5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras meliputi spesifikasi prosesor, memori,
kapasitas HDD, dan kartu grafis dijelaskan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi
Prosesor 2.67 GHz Intel(R) Core(TM) i5 CPU
Memori (RAM) 4.00 GB (3.86 GB usable)

Kapasitas HDD 640 GB
Kartu Grafis RADEON HD 6470 1 GB

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak yang dipakai dalam proses pengembangan dan

pengujian sistem ODP dijelaskan pada tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Komponen Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 7 Ultimate, 64 Bit
Browser 1. Mozilla Firefox Version 16.0.2

2. Google Chrome Version 33.0.1750.154 m
3. Internet Explorer Version 8.0.7601.17514

Tool 1. Adobe Dreamweaver CS5 version 11.0. Tools
ini digunakan untuk menulis kode PHP untuk
membuat aplikasi berbasis web.

4. XAMPP version 1.7.3. Tools ini digunakan

untuk membuat local server, sehingga aplikasi

berbasis web dapat dijalankan.

5.2 Implementasi Lihat Seputar Pajak

Halaman seputar pajak menyediakan beberapa informasi yang terdiri dari

seputar pajak, pengumuman tentang pajak, dan belajar pajak. Seputar pajak berisi

penjelasan-penjelasan mulai dari pengertian PBB, objek/subjek pajak, cara

pendaftaran PBB, dan tarif PBB. Pengumuman berisi tentang segala informasi

yang terjadi berkaitan dengan PBB. Sedangkan belajar pajak berisi tentang aturan-

aturan yang mengikat mengenai PBB. Gambar 5.2 merupakan cuplikan kode yang

ada pada controller.

1
2.
S

Sdatal['sidebar'] = 1;

$datal['belajar pajak'] = Sthis->m pajak-
>getAllBelajarPajak () ;

$data['informasi']= Sthis->m pajak->getAllInformasi('4"');

[EN

Gambar 5.2 Implementasi Lihat Seputar Pajak
Penjelasan implementasi seputar pajak dari Gambar 5.2 yaitu:

. Baris 1 berfungsi memberikan status nilai 1 untuk menampilkan sidebar

pengumuman dan informasi belajar pajak.

2. Baris 2 berfungsi menampilkan data tentang belajar pajak.

3. Baris 3 berfungsi menampilkan data tentang pengumuman terbaru seputar PBB.
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5.3 Implementasi Lihat Riwayat Pembayaran Untuk Wajib Pajak
Riwayat pembayaran merupakan fungsi yang disediakan untuk setiap
wajib pajak yang telah melakukan autentikasi terlebih dahulu ke sistem ODP.

Gambar 5.3 merupakan cuplikan kode dari riwayat pembayaran.

1y Sdata['riwayat'] = Sthis->m pajak->getHistoryPembayaran(5);

Gambar 5.3 Implementasi Lihat Riwayat Pembayaran Untuk Wajib Pajak
Penjelasan implementasi riwayat pembayaran untuk wajib pajak dari
Gambar 5.3 adalah baris 1 berfungsi memanggil model m_pajak untuk mengambil
data pembayaran yang telah dilakukan oleh wajib pajak yang melakukan

autentikasi.

5.4 Implementasi Buat Pengajuan Data Pajak Baru Untuk Masyarakat/
Wajib Pajak

Buat pengajuan data pajak baru berfungsi untuk membantu
masyarakat/wajib pajak dalam membuat pengajuan objek pajak baru. Gambar 5.4
merupakan cuplikan kode pengajuan data pajak baru.

1. Sdata['visible'] = 1;

2. Sdata['judul'] = 'Pengajuan Data Baru';

3. Sdata['sidebar'] = 0;

4. Sdata['errors'] = 0;

5, Sisclick = S$this->input->post('isclick');

6. if ($isclick==1) {

7. Snik = Sthis->input->post('nik");

8. Snama = Sthis->input->post ('nama') ;

9. Salamat = Sthis->input->post ('alamat');

10. Sn jalan = Sthis->input->post('n jalan');

1NR Skelurahan = $this->input->post ('kelurahan') ;

12. Skecamatan = $this->input->post ('kecamatan') ;

13. Skabupaten = $this->input->post ('kabupaten') ;
)

)
)
)
14. | if (!empty (Snik) &&!empty (Snama) &&!empty (Salamat) &&!empty ($n
15. | jalan) &&!empty (Skelurahan) &&!empty (Skecamatan) &&!empty (Skab
16. | upaten)) {

137} Scheck = Sthis->m pajak->findPemohon (Snik) ;

18. | 1f (Scheck==1) {

19. $this->m pajak->insert data baru(l);

20. Sdata['errors'] = 'Data berhasil dimasukkan!';

21. | }else if ($check==-1) {

22. Sthis->m pajak->insert data baru(-1);

23. Sdata['errors'] = 'Data berhasil dimasukkan!';

24. }lelse{

25. Sdata['errors'] ='Data yang Anda masukkan tidak lengkap';
26. |}

Gambar 5.4 Implementasi Pengajuan Data Pajak Baru
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Penjelasan implementasi pengajuan data pajak baru untuk masyarakat dari
Gambar 5.4 yaitu:
1. Baris 1-5 berfungsi untuk menyimpan data pada variabel.
2. Baris 6-13 berfungsi untuk menangkap data pemohon setelah mengisi formulir.
3. Baris 14-16 berfungsi untuk memberikan kondisi untuk pengecekan
berdasarkan Nomor Induk Kependudukan (NIK) jika NIK sudah terdaftar maka
satu NIK mempunyai daftar objek pajak lebih dari satu.
4. Baris 17-23 berfungsi sebagai kondisi untuk memanggil proses model untuk
memasukkan data pengajuan.

5. Baris 24-26 berfungsi sebagai kondisi lain jika kondisi awal tidak terpenuhi.

5.5 Implementasi Lihat Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan

Lihat data wajib pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan digunakan
untuk memantau atau mengecek data pembayaran PBB dan pengajuan
penanganan PBB yang dilakukan oleh wajib pajak. Menu lihat data wajib pajak
ini didasarkan pada beberapa kategori. Kategorinya adalah lihat seluruh data
pembayaran PBB dan lihat data wajib pajak berdasarkan yang melakukan
pengajuan penanganan PBB baik yang valid maupun tidak valid. Selain lihat data
wajib pajak, Dalam menu ini pihak DPPKAD juga bisa meng-export data wajib
pajak ke bentuk excel sebagai rekapan data tahunan. Implementasi cuplikan kode

lihat data wajib pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dapat dilihat pada

gambar 5.5.

1. Sdata['kategori'] = -1;

2% Sdata['errors'] = '';

3. Skategori = $this->input->post ('kategori') ;
4. $nop = S$this->input->post ('nop search');

5. Sstatus = Sthis->input->post ('status');

6. sdata['wajib pajak']=NULL;

b/ Sdata [ 'pengurangan']=NULL;

8. Sdata['mutasi']=NULL;

9. Sdata['keberatan']=NULL;

10. | Sdata['salinan']=NULL;

11. | if (Skategori == '1"){

12. Sdata['kategori'] = 1;

13. Sdata['nama'] = 'Data Wajib Pajak';

14. if (!empty (Snop)) {

15. Sresult = $this->m admin->getWajibPajak (S$nop) ;
16. if (Sresult==NULL) {

Lo Sdatal'wajib pajak'] = '';
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18. Sdata['errors'] = 'Data tidak ditemukan!';
19. }else(

20. Sdata['wajib pajak'] = Sresult;

2L }

22. }else(

23. Sdata['wajib pajak'] = Sthis->m admin-
24, | >getAllWajibPajak(); }

25. |}

Gambar 5.5 Implementasi Lihat Data Wajib Pajak Untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan
Penjelasan  implementasi lihat data wajib  pajak  untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dari Gambar 5.5 yaitu:
1. Baris 1-10 berfungsi untuk menyimpan data ke dalam variabel.
2. Baris 11-13 berfungsi untuk memberikan kondisi jika kategori yang dipilih
mempunyai nilai 1 maka akan menampilkan data wajib pajak.
3. Baris 14-21 berfungsi memberikan kondisi jika textbox NOP diisi maka akan
menampilkan data wajib pajak berdasarkan NOP yang dimasukkan.
4. Baris 22-25 berfungsi memberikan kondisi lain jika kondisi awal tidak

terpenuhi.

5.6 Implementasi Olah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD

Olah data wajib pajak terdiri dari ubah data wajib pajak dan tambah data
wajib pajak. Ubah data wajib pajak digunakan untuk mengubah data pajak jika
terdapat perubahan dari subjek/objek pajak. Implementasi cuplikan kode ubah
data wajib pajak untuk DPPKAD dapat dilihat pada gambar 5.6.

Sisclick = $this->input->post('isclick');
Skategori = $this->input->post ('kategori');
1f(Sisclick=="1"){
if ($kategori=="1") {

$this->form validation-
>set rules('nik search', 'nik search', 'required');

if (Sthis->form validation->run()) {
Shasil = $this->m admin->getPemohon ($this->input-
>post ('nik search'));

if ($hasil!=NULL) {
Sdata['model'] = Shasil;
Sdata['visible'] = 'pemohon';

}else({
$data['model'] = NULL;
S$data['errors'] = 'Data vyang Anda cari

tidak ditemukan!';
}
telse({
$data['errors'] = 'Data vyang dimasukkan tidak

S e el e e
CO®INUmWwNROPPINTEWD

lengkap!';
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21. }
}

Gambar 5.6 Implementasi Ubah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD
Cuplikan kode pada Gambar 5.6 merupakan cuplikan kode ubah data
dengan kategori pemohon. Penjelasan implementasi ubah data wajib pajak untuk

DPPKAD dari Gambar 5.6 yaitu:

1. Baris 1-2 berfungsi untuk menangkap masukkan kategori yang diinginkan
pengguna.

2.Baris 3-4 berfungsi sebagai kondisi jika pengguna memilih kategori 1, yaitu
kategori pemohon.

3. Baris 5-12 berfungsi untuk mengecek apakah NOP yang dimasukkan pengguna
untu diubah datanya tersedia. Pencarian data ini didasarkan pada NIK karena
NIK sebagai primary key. Jika data ditemukan maka sistem akan menampilkan
formulir data untuk diubah.

4. Baris 13-17 merupakan kondisi jika data yang dicari tidak ditemukan.

5. Baris 18-21 merupakan kondisi jika kotak text tidak lengkap atau ada yang
tidak diisi.

Tambah data wajib pajak digunakan untuk menambahkan data wajib pajak
baru jika terdapat pengajuan subjek/objek pajak baru. Implementasi cuplikan kode

tambah data wajib pajak untuk DPPKAD dapat dilihat pada gambar 5.7.

1. Sdata['nama'] = 'Tambah Data Wajib Pajak';
2. Sdata['visible'] = -1;
3. Sdata['errors'] = 0;
4. Sdata['kategori'] = '';
5 Sdata['wajib pajak'] = NULL;
6. Snik = Sthis->input->post('nik search');
. Skategori = S$this->input->post ('kategori');
8. Sisclick = Sthis->input->post('isclick');
9. | if (!empty (Snik) &&Skategori!=0) {
10. Sresult = Sthis->m admin-
11. | >searchWajibPajak ($nik, Skategori) ;
12. if ($Sresult!=NULL) {
13. Sdata['wajib pajak'] = $result;
14. Sdata['visible'] = 1;
] B Sdata['kategori'] = Skategori;
16. lelse(
1%/ Sdata['errors'] = -2;
18. }
19. }else if (!empty($isclick)) {
20. if (empty ($nik) | |lempty (Skategori)) {
21. Sdata['errors'] = -1;
22. }

}

Gambar 5.7 Implementasi Tambah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD
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Penjelasan implementasi tambah data wajib pajak untuk DPPKAD dari
Gambar 5.7 yaitu:
1. Baris 1-8 berfungsi untuk menyimpan data ke dalam variabel.
2. Baris 9-10 berfungsi untuk memberikan kondisi jika textbox NIK dan kategori
sudah diisi.
3. Baris 11-22 berfungsi memberikan kondisi berhasil maka akan menampilkan
data wajib pajak.

5.7 Implementasi Validasi Pembayaran Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan

Validasi pembayaran digunakan untuk mencatat siapa yang telah
membayar, tanggal berapa PBB dibayar, dan tempat pembayaran sebagai bukti
wajib pajak telah mekakukan pembayaran PBB. Implementasi cuplikan kode
validasi pembayaran untuk DPPKAD/ Kecamatan/Kelurahan dapat dilihat pada
gambar 5.8.

Sdata['errors'] = NULL;
Sisclick = Sthis->input->post('isclick');
if (!empty (Sisclick)) {
$nop = S$this->input->post ('nop validasi');
S$jumlah = $this->input->post ('jumlah');
if (lempty (Snop) &&!lempty ($jumlah)) {
Sresult = Sthis->m admin-
>findWajibPajak (Snop) ;
if (Sresult==1) {
$this->m admin->insert pembayaran () ;
Sdata['errors'] = 'Data berhasil
dimasukkan!';
telse(
Sdata['errors'] = 'Data yang Anda masukkan
tidak ditemukan!';}
}else(
Sdata['errors']

'Data yang Anda masukkan
tidak lengkap!';
}

[NCJ PSP I
CWLWOJdON U WN R o©®To s W=

}

Gambar 5.8 Implementasi Validasi Pembayaran Untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan
Penjelasan implementasi validasi pembayaran untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dari Gambar 5.8 yaitu:
1. Baris 1 berfungsi untuk memberikan status nilai 1 jika validasi pembayaran

berhasil dilakukan.
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Baris 2 berfungsi untuk memberikan status nilai 1 jika textbox tahun, nop,
tanggal, bulan, tempat, dan total pembayaran kosong karena validasi
pembayaran dapat dilakukan dengan memasukkan data tersebut.

Baris 3-8 berfungsi untuk menangkap data tahun, nop, tanggal, bulan, tempat,
dan total pembayaran yang dimasukkan.

Baris 9-12 berfungsi memberikan kondisi jika textbox tahun, nop, tanggal,
bulan, tempat, dan total pembayaran kosong maka tidak bisa melakukan
validasi pembayaran dan akan muncul kotak peringatan.

Baris 13-20 berfungsi memberikan kondisi lain jika textbox diisi maka validasi
pembayaran dapat dilakukan.

5.8 Implementasi Validasi Pembayaran Dengan Sistem Virtual Bank

Validasi pembayaran dengan Sistem Virtual Bank digunakan untuk

mencatat siapa yang telah membayar dan tanggal berapa PBB dibayar atau

dilaporkan sebagai bukti wajib pajak telah mekakukan pmebayaran PBB.

Im

plementasi cuplikan kode validasi pembayaran dengan Sistem Virtual Bank

dapat dilihat pada gambar 5.9.

el e el e e
No o s W o @@ PR WD

$nop = S$this->input->post('nop wp');
Stgl pembayaran = $this->input->post('tgl bayar');
Stgl validasi = S$this->input->post('validasi');
Sclient = new nusoap client ($this->url, true);
Sparam=array ('nop'=>S$nop, 'tgl pembayaran'=>Stgl pembayaran, '
tgl validasi'=>Stgl validasi);
Shasil = Sclient->call ('setTanggunganWP', Sparam) ;
Sdata['validasi'] = NULL;
Sdata['errors'] = NULL;
Sdata['visible'] = NULL;
if(Shasil=="1"){

Sdata['errors'] = 'Data berhasil dimasukkan!';
lelse(

Sdata['errors'] = 'Data tidak wvalid!';
}
Sthis->load->vars (Sdata) ;
Sthis->load->view ('virtual bank/virtual view');

Gambar 5.9 Implementasi Validasi Pembayaran Dengan Sistem Virtual
Bank
Penjelasan implementasi pembayaran dengan Sistem Virtual Bank dari

Gambar 5.9 yaitu:

1. Baris 1-3 berfungsi untuk menangkap data yang telah dimasukkan.

2. Baris 4 berfungsi untuk membuat instansiasi variabel.
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3. Baris 5-6 berfungsi untuk mencocokkan nama label pada form validasi dengan
nama kolom pada database.

4. Baris 7 memanggil fungsi setTanggunganWP pada service yang berfungsi
untuk menyimpan data pada service.

5. Baris 8-10 berfungsi untuk pengaturan sidebar dan beranda pada tampilan
antarmuka.

6. Baris 11-15 berfungsi untuk memberikan pesan jika data sukses dimasukkan
atau data tidak sesuai.

7. Baris 16-17 berfungsi untuk mengirim hasil data ke view.

5.9 Implementasi Basis Data

Implementasi penyimpanan data dilakukan dengan Database Management
System (DBMS). Implementasi pada basis data ini dimodelkan dalam diagram
konseptual entity relationship. Gambar 5.10 menggambarkan diagram konseptual

entitiy relationship dari sistem ODP.

ﬂﬂ skrips i bumi ﬂﬂ =<7 o= pEngurangan
@ nop : varchar{30) ™ ™ % nop : varchar{30)

= kelzs : warchar{10) || = tgl_pengurangan : timestsmp

u luzs : double ﬂ o =« o= salinan u jml_pengurangan : float
W njop : decimal{20,2) @ nop © varchar{30) 4 o alasan : text
W total_njop : decimal20,2) = tgl_salinan : timestamp W status © tinyint{1)
tshun_sppt : int{11)
ﬂq =kro= bangunan t PP s i Mo == keberatan_sppt - -
] = belajar_pajak

| u status : tinyint{1} £ skarips:
# nop : varchar{30} P e | | /4 umop: varchar(30} g

= kelzs o warchar10)
W luzs : dowble
u njop : decimal(20, 2}

u total_njop : decimal{Z20,2)

Mo soccimutasi
|"'_s no_mutasi ;@ int{11)
nop : warchar{30) »
| | = tgl_mutasi : timestamp
|| status : timyint(1)
| ﬂq =« o= mutasi_pemohon
I“_.; no_mutasi © int{11)
 mik : varchar{30)
= nama : varchar({50)
slamat : varchar[200)
u lue=s_bumi : doubls

n less_bangunan : double

ﬂ @ =+ro= objek_pajak
__ nik : varchar{30)

alamat : warchar] 100}
= kelurshan : varchar(50)
= kecamatan ;. varchan 50}

= kabupaten : varchan50)

\ ﬂ o =« o= wajib_pajak

| 2 nop : varchar{30)

= nik : warchar{20)

= npwp © varchar{20)

u njop_pbb : decimal(20,2)

u njoptkp : decimal{20,2)

n njop_p_pbb : decimalf20.2)
u njkp : decimal(z0,2)

u pbb_terhutang : decimal{20,2)

ﬂ £ =<0z pemohon

¢ mik : varchar{30)

= nama : varchan{50}
alamat : varchar[200)

) Status : timyint{1)

= tgl_ksberstan : timestamp
u tshun_sppt © int{11)

yw |_bumi : double

) b_busmni : decimal{20,2)
n t_bumi ; decimal(20,2)
u |_bangunan : doublz

cimal{20,2)

u b_bangunan :

)i t_bangunan : decimal{20,Z)

) njop_pbb : decimal{20,2)
u njoptkp : decimal(20,2)
u njop_p_pbb : decimal(20,2)

W njkp : decimal{20,2)

) pbb_terhutang : decimal{20,2)

alasan ; text

u Status : timyint{1}

=« o= pembayaran

# tgl_pembayaran : timestamp

= moip : wvarchar{30)

u id_user : int{11) ¥
n totsl_pembayaran : decimal(20,2)

= tgl_walidzsi : timestamp

¢ id_belsjar : int{11)
= tgl : timestamp

judul : warchar{ 103}
= detail © text

Mo =wccinformasi

v id_informasi : int{11)

= tgl_informasi : timestamp
= judul : varchar 100}

= cuplikan : varchan]1000)
= detail © et

ﬂ o = brpsi USET
1% id_wser : int{11)
! = instansi ; warcharn] 100}
| password : warchar] 100}

Gambar 5.10 Implementasi Basis Data Sistem ODP
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5.10 Implementasi Antar Muka

Antar muka aplikasi ODP digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi
dengan sistem. Antar muka sistem ini dibagi menjadi tujuh, yaitu antar muka lihat
seputar pajak, antar muka lihat riwayat pembayaran untuk wajib pajak, antar muka
buat pengajuan data pajak baru untuk masyarakat/wajib pajak, antar muka lihat
data wajib pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan, antar muka olah data
wajib pajak untuk DPPKAD, antar muka validasi pembayaran untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan, dan antar muka validasi pembayaran dengan
sistem virtual bank.
5.10.1 Antar Muka Seputar Pajak

Halaman antar muka seputar pajak pada sistem ODP berbasis web
menyediakan beberapa menu informasi. Informasi tersebut antara lain seputar
pajak yang memuat penjelasan tentang PBB, pengumuman seputar PBB dan
belajar PBB. Implementasi halaman antar muka seputar pajak dapat dilihat pada

gambar 5.11.

PBB - Mozilla Firefox
File Edit View History Bookmarks Tools Help
‘@m x | 14, localhost / localhost / pajak / validasi...

r_pajek e ||~ Google Pl A

€ @ localhost/pajak/in

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Jombang

Pajak Bumi Dan Bangunan
Pajak Menyatukan Hafi, Membangun Negeri

HOME SEPUTAR PAJAK FORMULIR ABOUT US

SEPUTAR PAJAK Wajib Pajak

Pajak bumi dan bangunan (PBB) adalah pajak yang dipungut atas tanah dan bangunan karena adanya

keuntungan dan/atau kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi orang atau badan yang Login ‘
mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh manfaat dari padanya. Dasar pengenaan pajak dalam

PBB adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). NJOP ditentukan berdasarkan harga pasar per wilayah

dan ditetapkan setiap tahun oleh menteri keuangan. Administrator

Besarnya PBB yang terutang diperoleh dari perkalian tarif (0,5%) dengan NJOP . Nilai Jual Kena
Pajak ditetapkan sebesar 20% dari NJOP (jika NJOP kurang dari 1 miliar rupiah) atav 40% dari Login |
NJOP (jika NJOP senilai 1 miliar rupiah atau lebih). Besaran PBB yang terutang dalam satu tahun

pajak di kan dalam Surat Pemt h Pajak Terutang (SPPT).
INFORMASI

Wajib pajak PBB adalah orang pribadi atau badan yang memiliki hak dan/atau memperoleh manfaat

atas tanah dan/atau memiliki, menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas bangunan. Wajib pajak Pelayanan Penyampaian SPT Tahunan PPh

memiliki kewajiban membayar PBB yang terutang setiap tahunnya. PBB harus dilunasi paling Melalui Dropbox di Cikarang

lambat 6 (enam) bulan sejak tanggal diterimanya SPPT oleh wajib pajak. Ketentuan Terkait Pengembalian Nomor Seri
Faktur Pajek Yang Tidak Digunakan

Pembayaran PBB dapat dilakukan di Bank Jatim, Kelurahan/Kecamatan, dan juga Dinas Pendapatan Dicari Capres Yang Berani Bicara Pajak!

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Jombang. Sosialisasi e-SPT Masa PPh Pasal 21/26 dan

Gambar 5.11 Antar Muka Seputar Pajak

5.10.2 Antar Muka Lihat Riwayat Pembayaran Untuk Wajib Pajak
Antar muka riwayat pembayaran untuk wajib pajak bertujuan untuk

melihat atau memantau setiap pembayaran yang telah dilakukan. Implementasi
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antar muka riwayat pembayaran untuk wajib pajak dapat dilihat pada gambar
5.12.

Ui % | Bocathost localhos  skrp.. ¥ [ESN8 <
€ P 3oara * 8- B e =

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD)

Kabupaten Jombang
Pajak Bumi Dan Bangunan
Pajak Menyatukan Had, Membangun Neger|

HOME SEPUTAR PAJAK FORMULIR TENTANG KAMI

SELAMAT DATANG
B angga . B 3517.130.008.007-0077.0
Bayar Pajak \(#ii VINSHYA AMIN
- Logout

Nomar

RN PApAR

Tanggal Total
22 May 2014 125000.00
22 May 2014 125000.00

EeE o
(SSp) - iy
7 — e v RIWAYAT PEMBAYARAN
///l(/nA,,"*lT_
1

Kesejahteraan Bangsa Adalah Tanggung Jawab Bersama, Bayarlah Pajak Bumi dan Bangunan Sebelum Jatuh Tem!

) Firefox automatically sends some data to Maailla 50 that we can improve your experience. Choose What| Shace |

Gambar 5.12 Antar Muka Riwayat Pembayaran Untuk Wajib Pajak
Antar muka lihat pembayaran dapat dilihat pada setiap halaman setelah
melakukan autentikasi. Antar muka di atas berfungsi menampilkan riwayat
pembayaran yang telah dilakukan. Data pajak yang ditampilkan berupa tanggal
pembayaran dan total PBB yang dibayar.

5.10.3 Antar Muka Buat Pengajuan Data Pajak Baru Untuk Masyarakat/
Wajib Pajak

Antar muka buat pengajuan data pajak baru digunakan untuk membuat
pengajuan data pajak baru apabila masyarakat/wajib pajak mempunyai pajak baru.
Implementasi halaman antar muka buat pengajuan data pajak baru untuk
masyarakat/wajib pajak dapat dilihat pada gambar 5.13.
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€ | @ localhost/pajak/index.php/beranda/formulir_data_bar. | 39~ Google T Y

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Jombang

Pajak Bumi Dan Bangunan

Pajak Menyatukan Hali. Membangun Negeri

ABOUT US

SEPUTAR PAJAK FORMULIR

HOME

FORMULIR P AN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN

Waijib Pajak
(Nomor Objek P

Objek Pajak

Login |

eng 2 Baru
‘DataBary. 1. NIK (KTP) :
N 2. NamaPemohon - Administrator

- [kode tnstansi

% 3. AlamatPemchon - Login |

Data Objek Pajak :
| ==

% i

— 5. Kelurahan
.

“Pengajuan 6. Kecamatan

% 7. Kabupaten'Kota

*) Foto copy KTPKK
_e-=2°""  * SuratKuasa (dalam hal permohonan ditandatangani pihak lain)

Gambar 5.13 Antar Muka Buat Pengajuan Data Pajak Baru Untuk
Masyarakat/Wajib Pajak

5.10.4 Antar Muka Lihat Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan
Antar muka lihat data wajib pajak digunakan untuk menampilkan data

pembayaran wajib pajak dan data pemohon pengajuan penaganan PBB.

Implementasi halaman antar muka lihat data wajib pajak untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dapat dilihat pada gambar 5.14.

File Bookmarks Tools Help
| s Tocalhost/ localhost / skrips | pheMy... - | € BB . o i
€ P @ localhost/pajak/index.php/admin C || 49~ Google Pl A

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD)
Kabupaten Jombang

Pajak Bumi Dan Bangunan
Pajak Menyatukan Hati, Membangun Neger!

OLAH DATA PAJAK BUMI DAN BANGUNAN KABUPATEN JOMBANG

Data Wajib Pajak SELAMAT DATANG

Kategori - |Wajib Pajak [<] DEEKAD,

NOP 2 [Nomor Objek Pajak
Status : [Pilih Status]~.
Cari

Nop NIK

Logout

35.17.130.008.007-0077.0 3517095011910002

= 5

Pombayaran

Tekmologi
‘Sistem Adminiotasi Pajak Bumi Dan Bangunan (PBE)

Gambar 5.14 Antar Muka Lihat Data Wajib Pajak Untuk
DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan
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5.10.5 Antar Muka Olah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD

Halaman olah data wajib pajak digunakan untuk mengubah data wajib
pajak jika terdapat perubahan baik dari subjek pajak atau objek pajak. Antar muka
olah data wajib pajak untuk DPPKAD menampilkan formulir data wajib pajak
yang akan diubah datanya. Implementasi halaman antar muka awal sebelum

melakukan ubah data dapat dilihat pada gambar 5.15 dan halaman antar muka
olah data wajib pajak untuk DPPKAD dapat dilihat pada gambar 5.16.

(@) P88 - Mozilla Firefox
File Edit View History Bookmarks Tools Help

‘wpsa

€ @ localhost/pajak/index.php/admin/edit_data | |3 Google Pl &

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKAD)

Kabupaten Jombang
Pajak Bumi Dan Bangunan
Pajak Menyatukan Hati, Membangun Neger!

OLAH DATA PAJAK BUMI DAN BANGUNAN KABUPATEN JOMBANG

Lihat Data Edit Data Pajak Bumi dan Bangunan e
( Kategori - [ Pilih Kategori [+ DPPKAD
NoP + [Nomor Objek Pajak Logout
Status  [pilih Status]]

Cari |

Edit Data

V4

~ .

+
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5.10.6 Antar Muka Validasi Pembayaran Untuk DPPKAD/Kelurahan/
Kecamatan

Halaman validasi pembayaran digunakan untuk memasukkan data wajib
pajak yang telah melakukan pembayaran. Data yang dimasukkan berupa NOP,
tempat pembayaran, dan jumlah pajak yang dibayar. Jika validasi berhasil maka
akan menampilkan pesan validasi berhasil. Implementasi halaman antar muka

validasi pembayaran untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dapat dilihat pada

gambar 5.17 dan halaman antar muka jika validasi berhasil dapat dilihat pada

€ P @ localhost/pajak/index php/admin/valida | |29 Google Pl A
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5.10.7 Antar Muka Validasi Pembayaran Dengan Sistem Virtual Bank
Halaman validasi pembayaran dengan Sistem Virtual Bank digunakan
untuk memvalidasi pembayaran yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
mendapatkan bukti pembayaran secara sah. Data yang dimasukkan untuk proses
validasi berupa NOP dan tanggal pembayaran yang dilakukan. Implementasi
halaman antar muka validasi pembayaran dengan Sistem Virtual Bank dapat

dilihat pada gambar 5.19.

)/ Vitual Bk xk‘\m localhost/ localhost/ skp.. X | + (| G
LAl a1 - IR 2

€ | @ localhost/pajak/index.php/virtual ¢

Selamat Datang Di Virtual Bank

No. Objek Pajak - [35.17.130.008.007-0077.0
Tanggal Pembayaran - [2014-04-21 21:54:52]

Kirim

@ Firefox automatically sends some data to Moilla so that we can improve your experience. Choose WhatIShare |

Gambar 5.19 Antar Muka Validasi Pembayaran Dengan Sistem Virtual
Bank



BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai tahapan pengujian dan analisis sistem ODP.
Pada pengujian ini melalui dua tahapan yaitu pengujian validasi dan pengujian
kompatibilitas browser. Pada pengujian validasi akan digunakan teknik pengujian
Black-Box. Sedangkan pengujian kompabiltas browser dilakukan dengan cara

mengakses sistem dengan tiga browser pada perangkat komputer.

Pengujian Validasi

> Pengujian

Pengujian
Kompatibilitas Browser

Pengujian dan Analisis —

Hasil Pengujian Validasi

> Analisis

Pengujian
Kompatibilitas Browser

Gambar 6.1 Tahap-Tahap Pengujian

6.1 Pengujian

Proses pengujian dilakukan dengan dua tahapan yaitu pengujian validasi
dan pengujian kompabilitas browser. Pengujian validasi dilakukan untuk
mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah menyediakan fungsi-fungsi yang
sesuai dengan yang dibutuhkan. Pengujian kompabilitas browser dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian tampilan antar muka pada browser yang akan diuji.
6.1.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi digunakan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibangun sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Pemodelan persyaratan
yang telah dirancang pada bab sebelumnya akan menjadi acuan untuk melakukan
pengujian validasi. Pengujian validasi menggunakan metode pengujian Black-Box

karena tidak diperlukan konsentrasi terhadap alur jalannya program/aplikasi.
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6.1.1.1 Kasus Uji Validasi Olah Data Untuk Wajib Pajak
Proses olah data untuk wajib pajak meliputi lihat riwayat pembayaran dan

buat pengajuan penanganan PBB. Kasus uji validasi lihat riwayat pembayaran dan

buat pengajuan penanganan PBB untuk wajib pajak dapat dilihat pada Tabel 6.1

dan Tabel 6.2.

Tabel 6.1 Kasus Uji Validasi Lihat Riwayat Pembayaran Untuk Wajib Pajak

Nama kasus uji

Lihat riwayat pembayaran

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menyediakan fasilitas lihat riwayat pembayaran untuk

wajib pajak.

Prosedur uji

1. Wajib pajak telah melakukan autentikasi
2. Masuk ke setiap halaman

Hasil yang Sistem dapat menampilkan daftar riwayat pembayaran 5
diharapkan tahun terakhir sesuai dengan user yang telah login.

Hasil yang Sistem menampilkan daftar riwayat pembayaran5 tahun
didapatkan terakhir yang sesuai user yang telah login.

Status Validasi

Valid

Tabel 6.2 Kasus Uji Validasi Buat Pengajuan Penanganan PBB Untuk Wajib

Pajak

Nama kasus uji

Buat pengajuan penanganan PBB

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menyediakan fasilitas buat pengajuan penanganan PBB

untuk wajib pajak.

Prosedur uji

1. Wajib pajak telah melakukan autentikasi

2. Masuk ke halaman formulir

3. Wajib pajak memilih salah satu dari lima pengajuan
yang diinginkan

4. Mengisi formulir yang ada sesuai pengajuan yang
dipilih

5. Mengirim formulir yang telah diisi

Hasil yang

1. Sistem dapat menampilkan formulir sesuai dengan
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diharapkan pengajuan yang dipilih.
2. Sistem dapat menyimpan data yang telah diisi pada

formulir pengajuan ke dalam database.

Hasil yang 1. Sistem  menampilkan  formulir sesuai dengan
didapatkan pengajuan yang dipilih.
2. Sistem menyimpan data yang telah diisi pada formulir

pengajuan ke dalam database.

Status Validasi Valid

6.1.1.2 Kasus Uji Validasi Olah Data Wajib Pajak Untuk DPPKAD/
Kelurahan/Kecamatan

Proses olah data wajib pajak meliputi lihat data wajib pajak berdasarkan
kategori, export data wajib pajak, memasukan data wajib pajak baru, mengubah
data wajib pajak, dan validasi pembayaran PBB. Kasus uji validasi olah data
wajib pajak untuk DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan dapat dilihat pada tabel 6.3.
Tabel 6.3 Kasus Uji Validasi Lihat Data Wajib Pajak Berdasarkan Kategori

Nama kasus uji Lihat data wajib pajak berdasarkan kategori

Tujuan pengujian Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menyediakan fasilitas lihat data wajib pajak berdasarkan
kategori. Kategorinya adalah lihat data pembayaran PBB
oleh wajib pajak dan lihat data wajib pajak yang

melakukan pengajuan penanganan PBB.

Prosedur uji 1. Pihak DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan telah
melakukan autentikasi
2. Masuk ke halaman lihat data

3. Mengisi kategori atau NOP atau status yang diinginkan

Hasil yang Sistem dapat menampilkan data wajib pajak berdasarkan
diharapkan kategori atau NOP atau status yang dimasukkan.
Hasil yang Sistem menampilkan data wajib pajak berdasarkan
didapatkan kategori atau NOP atau status yang dimasukkan.

Status Validasi Valid
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Tabel 6.4 Kasus Uji Validasi Export Data Wajib Pajak Ke Excel

Nama kasus uji

Export data wajib pajak ke excel

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas Kkinerja dari sistem dalam
menyediakan fasilitas export data wajib pajak ke bentuk

excel.

Prosedur uji

1. Pihak DPPKAD telah melakukan autentikasi
2. Masuk ke halaman lihat data

3. Meng-export data

4. Menyimpan file excel

Hasil yang Sistem dapat meng-export dan menyimpan data dalam
diharapkan bentuk excel

Hasil yang Sistem meng-export dan menyimpan data dalam bentuk
didapatkan excel

Status Validasi Valid

Tabel 6.5 Kasus Uji Validasi Tambah Data Wajib Pajak

Nama kasus uji

Tambah data wajib pajak

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas Kkinerja dari sistem dalam

menyediakan fasilitas tambah data wajib pajak baru.

Prosedur uji

1. Pihak DPPKAD telah melakukan autentikasi
2. Masuk ke halaman tambah data

3. Mengisi formulir data

Hasil yang Sistem dapat menyimpan data wajib pajak baru yang
diharapkan dimasukkan.

Hasil yang Sistem menyimpan data wajib pajak baru yang
didapatkan dimasukkan.

Status Validasi Valid

Tabel 6.6 Kasus Uji Validasi Ubah Data Wajib Pajak

Nama kasus uji

Ubah data wajib pajak

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas Kkinerja dari sistem dalam

menyediakan fasilitas ubah data wajib pajak.
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. Pihak DPPKAD telah melakukan autentikasi
. Masuk ke halaman ubah data

Prosedur uji

. Mengisi NOP yang datanya akan diubah

A W NN e

. Mengisi formulir data wajib pajak berdasarkan NOP

yang dimasukkan sebelumnya

Hasil yang 1. Sistem dapat menampilkan data formulir data wajib
diharapkan pajak  berdasarkan NOP yang dimasukkan
sebelumnya.

2. Sistem dapat menyimpan data wajib pajak setelah di-

ubah.
Hasil yang 1. Sistem menampilkan data formulir data wajib pajak
didapatkan berdasarkan NOP yang dimasukkan sebelumnya.

2. Sistem menyimpan data wajib pajak setelah diubah.

Status Validasi Valid

Tabel 6.7 Kasus Uji Validasi Validasi Pembayaran PBB

Nama kasus uji Validasi pembayaran PBB

Tujuan pengujian Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam

menyediakan fasilitas validasi pembayaran PBB.

Prosedur uji 1. Pihak DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan telah
melakukan autentikasi

2. Masuk ke halaman validasi pembayaran

3. Mengisi NOP, tempat pembayaran, dan jumlah PBB
yang dibayar.

Hasil yang Sistem dapat menyimpan data validasi yang telah
diharapkan dimasukkan.

Hasil yang Sistem menyimpan data validasi yang telah dimasukkan.
didapatkan

Status Validasi Valid
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6.1.1.3 Kasus Uji Validasi Validasi Pembayaran PBB Oleh Sistem Virtual

Bank

Sistem Virtual Bank digunakan untuk proses validasi pembayaran PBB.

Kasus uji validasi sistem virtual bank dapat dilihat pada Tabel 6.8.
Tabel 6.8 Kasus Uji Validasi Validasi Pembayaran PBB Oleh Sistem Virtual

Bank

Nama kasus uji

Validasi pembayaran PBB oleh Sistem Virtual Bank

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas Kkinerja dari sistem dalam
menyediakan fasilitas validasi pembayaran PBB oleh

sistem virtual bank.

Prosedur uji

1. Masuk ke halaman virtual bank

2. Memasukkan tanggal pembayaran dan total
pembayaran
Hasil yang Sistem dapat menyimpan data validasi yang telah
diharapkan dimasukkan.
Hasil yang Sistem menyimpan data validasi yang telah dimasukkan.
didapatkan

Status Validasi

Valid

6.1.2. Pengujian Kompatibilitas Browser

Pengujian  kompatibilitas browser digunakan untuk mengetahui
kompabilitas antar muka sistem pada tiga browser pada perangkat komputer.
Browser yang digunakan dalam pengujian kompatibilitas browser adalah Firefox
browser, Chrome browser dan Internet Explerer browser. Proses pengujian
kompatibilitas pada ketiga browser dijelaskan pada table berikut.

Tabel 6.9 Pengujian Kompatibilitas pada Firefox Browser

Nama kasus uji Pengujian kompatibilitas pada Firefox browser

Tujuan pengujian Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menampilkan antar muka sistem sesuai perancangan
antar muka pengguna yang dilakukan dan dalam

menampilkan antar muka sistem secara lengkap.

Prosedur uji Membuka tiap halaman sistem.
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Hasil yang Sistem dapat menampilkan antar muka sesuai
diharapkan perancangan antar muka pengguna yang dilakukan dan
dapat menampilkan antar muka sistem secara lengkap.
Hasil yang Sistem  dapat menampilkan  antarmuka  sesuai
didapatkan perancangan antar muka pengguna yang dilakukan dan

menampilkan antar muka sistem secara lengkap.

Status Validasi

Valid

Tabel 6.10 Pengujian Kompatibilitas pada Chrome Browser

Nama kasus uji

Pengujian kompatibilitas pada Chrome browser

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menampilkan antarmuka sistem sesuai perancangan
antar muka pengguna yang dilakukan dan dalam

menampilkan antar muka sistem secara lengkap.

Prosedur uji

Membuka tiap halaman sistem.

Hasil yang Sistem dapat menampilkan antar muka sesuai
diharapkan perancangan antar muka pengguna yang dilakukan dan
dapat menampilkan antar muka sistem secara lengkap.
Hasil yang Sistem menampilkan antar muka sesuai perancangan
didapatkan antar muka pengguna yang dilakukan dan menampilkan

antar muka sistem secara lengkap.

Status Validasi

Valid

Tabel 6.11 Pengujian Kompatibilitas pada Internet Explorer Browser

Nama kasus uji

Pengujian kompatibilitas pada Internet Explorer browser

Tujuan pengujian

Untuk menguji validitas kinerja dari sistem dalam
menampilkan antarmuka sistem sesuai perancangan
antar muka pengguna yang dilakukan dan dalam
menampilkan antar muka sistem secara lengkap.

Prosedur uji

Membuka tiap halaman sistem.

Hasil yang
diharapkan

Sistem dapat menampilkan antar muka sesuai
perancangan antar muka pengguna yang dilakukan dan
dapat menampilkan antar muka sistem secara lengkap.

Hasil yang

Sistem dapat menampilkan antar muka sesuai
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didapatkan perancangan antar muka pengguna yang dilakukan tetapi
tidak dapat menampilkan antar muka secara lengkap
pada antar muka yang terdapat kotak login karena dalam
kotak login tidak bisa menampilkan placeholder atau
penjelasan dari masing-masing kotak jadi akan membuat
pengguna bingung dalam melakukan autentikasi.

Status Validasi Tidak Valid

6.2 Analisis

Proses analisis bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
pengujian sistem ODP yang telah dilakukan. Analisis dilakukan terhadap hasil
pengujian disetiap tahap pengujian. Proses analisis yang dilakukan meliputi
analisis hasil pengujian validasi dan kompatibilitas browser.
6.2.1 Analisis Pengujian Validasi

Proses analisis terhadap hasil pengujian validasi dilakukan dengan melihat
kesesuaian antara hasil kinerja sistem dengan daftar persyaratan. Hasil pengujian
validasi pada semua Subbab 6.1.1 dengan metode black-box testing adalah sistem
dapat menjalankan setiap fungsi sistem sesuai dengan pemodelan persyaratan.
6.2.2 Analisis Pengujian Kompatibilitas Browser

Hasil pengujian kompatibilitas browser pada perangkat komputer pada
Subbab 6.1.2 adalah seluruh browser dapat menampilkan antar muka sesuai
dengan perancangan antar muka pengguna yang dilakukan. Pada browser Firefox
dan browser Chrome juga dapat menampilkan antar muka secara lengkap tetapi
pada browser Internet Explorer tidak dapat menampilkan antar muka secara
lengkap. Hal ini disebabkan karena pada browser Internet Explorer tidak dapat
menampilkan secara sempurna kotak login. Pada kotak login seharusnya terdapat
penjelasan pada masing-masing kotak untuk memudahkan autentikasi pengguna
tetapi pada Internet Explorer tidak dapat menampilkan penjelasan masing-masing
kotak. Hal ini disebabkan karena javascript yang digunakan pada sistem tidak
kompatibel dengan javascript untuk browser Internet Explorer sehingga untuk
mendapatkan hasil yang sempurna maka disarankan untuk menggunakan Firefox

browser dan Chrome browser.




BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi dan pengujian yang
dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan sistem ODP dan sistem virtual Bank telah dibuat sesuai
pemodelan persyaratan. Pemodelan persyaratan dilakukan melalui dua tahap,
yaitu tahap pemodelan use case dan penyusunan daftar persyaratan. Tahap-
tahap pemodelan use case meliputi identifikasi aktor, identifikasi use case dan
diagram use case dan spesifikasi use case. Sedangkan daftar persyaratan
meliputi penyusunan daftar persyaratan fungsional sesuai diagram use case dan
daftar non-fungsional yang berfungsi untuk menyusun daftar batasan fungsi
sistem.

2. Implementasi sistem ODP menggunakan model reuse-oriented software
engineering. Dengan model tersebut mudah dalam mengembangkan sistem
dengan langsung menggunakan fasilitas-fasilitas yang sudah disediakan. Sistem
ODP dan sistem virtual Bank telah dibuat sesuai perancangan dan
diimplementasikan dari komponen-komponen yang telah ditentukan, seperti:
framework Codelgniter dan SOA.

3. Berdasarkan hasil pengujian validasi dengan metode Black-box testing, sistem
dapat menjalankan seluruh fungsi, seperti lihat riwayat pembayaran, lihat data
wajib pajak, validasi pembayaran, dan lain-lain sesuai pemodelan persyaratan.
Pengujian kompatibilitas browser diuji menggunakan tiga browser pada
perangkat komputer, yaitu Firefox browser, Chrome browser dan Internet
Explorer browser. Berdasarkan hasil pengujian kompatibilitas browser, ketiga
browser dapat menampilkan seluruh antar muka sesuai dengan perancangan
antar muka pengguna. Pada Firefox browser dan Chrome browser juga dapat
menampilkan antar muka secara lengkap. Namun, pada Internet Explorer
browser tidak dapat menampilkan antar muka secara lengkap karena pada
kotak login tidak dapat menampilkan placeholder atau penjelasan dari masing-
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masing kotak login. Oleh karena itu disarankan untuk menggunakan Firefox
browser dan Chrome browser untuk mendapatkan hasil yang sesuai.

7.2 Saran

Sistem ODP masih dibuat sebagai prototipe dan belum dapat terealisasikan
karena masih perlu dilakukan pengembangan sistem lebih lanjut. Oleh karena itu,
beberapa saran yang diberikan untuk pengembangan sistem ODP tersebut, antara
lain:

1. Memberikan implementasi sistem yang dapat diakses pada browser mobile
phone sesuai dengan spesifikasi layar.

2. ,Sistem pembayaran yang dapat dilakukan secara online sehingga wajib pajak
tidak perlu datang ke tempat pembayaran.

3. Pengajuan penanganan PBB dilengkapi dengan pengiriman kelengkapan berkas
secara online, seperti fotocopy Kartu Keluarga (KK), fotocopy Kartu Tanda
Penduduk (KTP), dan lain-lain sehingga wajib pajak tidak perlu lagi mengurus
kelengkapan berkas untuk pengajuan penanganan PBB secara manual dengan
datang ke DPPKAD.
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LAMPIRAN

Pembayaran PBB di

beberapa cara, yaitu melalui DPPKAD atau Kelurahan atau Kecamatan setempat

Kabupaten Jombang dapat dilakukan dengan

dan melalui Bank Jatim. Apabila Wajib Pajak melakukan pembayaran melalui
DPPKAD atau Kelurahan atau Kecamatan, maka Wajib Pajak hanya menerima
bukti

dikeluarkan oleh pihak Bank Jatim saja. Jadi setelah Wajib Pajak menerima bukti

pembayaran sementara karena bukti pembayaran yang sah hanya
pembayaran sementara, Wajib Pajak harus melakukan pelaporan ke Bank Jatim
untuk dapat mendapatkan bukti pembayaran yang sah berupa Surat Tanda Terima
Setoran (STTS).

Tabel 1 Perbedaan Proses Bisnis Saat Ini Dengan Proses Bisnis Yang

Diharapakan Dengan Adanya Sistem ODP dan Sistem Virtual Bank

Proses Bisinis Sistem ODP dan
Sistem Virtual Bank

Proses Bisinis Saat Ini

Pelaporan pembayaran PBB ke Dinas | Pihak Kelurahan/Kecamatan tidak
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (DPPKAD) di Kabupaten

pihak

perlu
data  pembayaran
DPPKAD tidak

lagi melakukan pelaporan

PBB dan

Jombang oleh perlu  lagi

Kelurahan/Kecamatan dan Bank Jatim
dilakukan Pihak
Kelurahan/Kecamatan dan Bank Jatim

secara manual.

melakukan pelaporan setiap seminggu
DPPKAD. yang
dilaporakan berupa data Wajib Pajak yang

sekali ke Berkas
melakukan pembayaran dan nantinya
berkas dari pihak Kelurahan/Kecamatan
akan dicocokkan secara manual oleh
pihak DPPKAD dengan berkas dari Bank

Jatim.

melakukan pengolahan data wajib
pajak secara manual karena sistem
ODP menyediakan fasilitas validasi
pembayaran dan pengolahan data
wajib pajak. Setiap data
pembayaran yang dilakukan dan
pengolahan data wajib pajak akan
disimpan dalam database. Data
pembayaran yang disimpan dapat

dilihat melalui sistem ODP dan di-

export olen pihak DPPKAD
sebagai simpanan data tahunan.
Sedangkan pihak Bank dalam
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melaporkan

berkas berkas

melaporkan

£

DPPKAD

melaporkan

berkas
N

Kelurahan
Kecamatan

BANK

Mekanisme Pelaporan Pembayaran

PBB di Kabupaten Jombang Saat

Selain pelaporan data pembayaran

Ini

PBB

yang dilakukan secara manual, pengolahan

data wajib pajak seperti mengubah

data

wajib pajak dan menambah data pajak

baru juga masih dilakukan secara manual.

Pihak DPPKAD masih

melakukan

pengolahan data wajib pajak melalui

Microsoft excel dengan mencari

melihat data wajib pajak satu per satu.

dan

melakukan validasi pembayaran
PBB melalui sistem virtual Bank.
Bank dibuat

sebagai simulasi dari sebuah sistem

Sistem virtual ini
Bank yang sebenarnya.

Dengan adanya sistem ODP dan
sistem virtual Bank, pihak DPPKAD
tidak perlu lagi mencocokkan data
pembayaran PBB vyang ada di
Kelurahan/Kecamatan dan
DPPKAD dengan data pembayaran
PBB vyang divalidasi oleh Bank
secara manual. Hal ini dikarenakan
setiap data pembayaran PBB yang
ada di
DPPKAD

pembayaran yang dilakukan pihak

Kelurahan/Kecamatan dan

serta data validasi

Bank tersimpan dalam satu tabel

dalam database.

§

Kelurahan/Kecamatan

2

@ 1—>  Sistem ODP

Wajib Pajak Lf

—3

§

DPPKAD

4

Sistem Virtual Bank

Proses Bisnis Sistem ODP
Keterangan:

1. Wajib Pajak dapat melihat
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beberapa informasi  tentang
pembayaran ~ PBB,  melihat
riwayat pembayaran yang telah
dilakukan, dan  mengajukan
permohonan penanganan PBB,
seperti permohonan pengajuan
data baru, permohonan
pengurangan biaya PBB,
permohonan mutasi/pembetulan
objek/subjek pajak, permohonan
salinan SPPT, dan permohonan
keberatan atas pengenaan PBB
yang diberikan dengan mengisi
formulir yang disediakan oleh

sistem.

. Pihak Kelurahan/Kecamatan

memasukkan data Wajib Pajak
yang melakukan pembayaran
Kelurahan/kecamatan setempat
melalui  sistem jadi  pihak
Kelurahan/Kecamatan tidak
perlu ~ lagi mendata dan
melaporkan secara manual.

. Pihak DPPKAD dapat mengolah
data Wajib Pajak mulai dari
melihat data wajib pajak,
menambah data, dan mengubah

data wajib pajak.

. Pihak Bank Jatim memasukkan

data Wajib Pajak melalui sistem
Virtual Bank untuk mem-

validasi pembayaran. Sistem
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virtual Bank mengakses data
pajak dari sistem ODP untuk
mencocokkan data wajib pajak
yang telah melakukan
pembayaran PBB untuk
dilakukan validasi oleh pihak
Bank. Sistem virtual Bank
menggunakan arsitektur SOA
yang berfungsi untuk
menjembatani  antara  sistem
ODP dan sistem virtual Bank

yang sedang berjalan dalam

menggunakan data.

Detail Spesifikasi Use Case
Tabel 2 Detail Spesifikasi Use Case Lihat Seputar Pajak

Nama Lihat Informasi Seputar PBB

Tujuan Untuk melihat semua informasi seputar PBB

Deskripsi Use case ini menjelaskan pengguna dapat melihat semua
informasi seputar PBB mulai dari penjelasan tentang PBB,
pengumuman seputar PBB dan belajar mengenai aturan-
aturan PBB.

Aktor Masyarakat umum dan wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor mengakses sistem ODP

2. Aktor memasuki halaman seputar pajak

Kemungkinan

Alur Lain

Skenario Jika aktor mengakses sistem ODP pada alur utama dan
memasuki halaman seputar pajak pada alur dasar, maka
sistem menampilkan halaman seputar pajak.

Kondisi Awal Sistem menampilkan halaman utama

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman seputar pajak
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Tabel 3 Detail Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Objek Pajak Baru

Nama Buat pengajuan objek pajak baru

Tujuan Untuk membuat pengajuan data pajak baru

Deskripsi Use case ini menjelaskan pengguna dapat membuat
pengajuan objek pajak baru dengan mengisi formulir yang
tersedia pada sistem.

Aktor Masyarakat umum dan wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman formulir

2. Aktor memasuki halaman pengajuan data baru
3. Aktor mengisi formulir
4. Aktor mengirim formulir

Kemungkinan

Formulir belum diisi dengan lengkap

Alur Lain

Skenario Aktor mengisi formulir pengajuan objek pajak baru pada alur
utama. Jika aktor tidak mengisi data dengan lengkap pada
kemungkinan alur lain maka akan muncul pesan data tidak
lengkap.

Kondisi Awal Sistem menampilkan formulir pengajuan objek pajak baru

Kondisi Akhir Sistem mengirim pengajuan objek pajak baru

Tabel 4 Detail Spesifikasi Use Case Lihat Riwayat Pembayaran

Nama Lihat riwayat pembayaran

Tujuan Untuk melihat riwayat pemabayaran PBB yang telah
dilakukan

Deskripsi Use case ini menjelaskan pengguna dapat melihat riwayat
pembayaran PBB selama lima tahun terakhir.

Aktor Wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor mengakses sistem ODP

2. Aktor melihat tabel riwayat pembayaran pada setiap
halaman

Kemungkinan

Alur Lain

Skenario

Aktor mengakses sistem ODP pada alur utama sehingga

dapat melihat tabel riwayat pembayaran di setiap halaman
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sistem ODP pada alur dasar.

Kondisi Awal

Aktor telah melakukan autentikasi.

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan tabel riwayat pembayaran di setiap

halaman.

Tabel 5 Detail Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Pengurangan PBB

Nama Buat pengajuan pengurangan PBB

Tujuan Untuk membuat pengajuan pengurangan PBB

Deskripsi Use case ini menjelaskan pengguna dapat mengajukan
permohonan pengurangan PBB karena beberapa alasan.

Aktor Wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman formulir

2. Aktor memilih pengajuan pengurangan PBB
3. Aktor mengisi formulir
4. Aktor mengirim formulir

Kemungkinan

Alur Lain

Data yang diisi tidak lengkap

Skenario

Aktor
Kemudian aktor memilih pengajuan pengurangan PBB dan

memasuki halaman formulir pada alur utama.
mengisi formulir pengajuan pengurangan PBB pada alur
dasar. Setelah itu aktor mengirim formulir yang sudah diisi
pada alur dasar. Jika aktor tidak mengisi data dengan lengkap
pada kemungkinan alur lain maka akan muncul pesan data

tidak lengkap.

Kondisi Awal

Aktor telah melakukan autentikasi.

Kondisi Akhir

Sistem mengirim formulir pengajuan pengurangan PBB yang

selesai diisi.

Tabel 6 Detail Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Keberatan Atas

Pengenaan PBB

Nama

Buat pengajuan keberatan atas pengenaan PBB

Tujuan

Untuk membuat pengajuan keberatan atas pengenaan PBB

Deskripsi

Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan keberatan
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atas pengenaan PBB apabila PBB yang dikenakan tidak
sesuai dengan kondisi yang ada. Pengajuan keberatan atas

pengenaan PBB ini dapat dilakukan setelah melakukan

autentikasi.
Aktor Wajib pajak
Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman formulir

2. Aktor memilih pengajuan keberatan atas PBB
3. Aktor mengisi formulir
4. Aktor mengirim formulir

Kemungkinan

Alur Lain

Data yang diisi tidak lengkap

Skenario

Aktor memasuki halaman formulir pada alur utama.
Kemudian aktor memilih pengajuan keberatan atas PBB dan
mengisi formulir pengajuan pengenaan PBB pada alur dasar.
Setelah itu aktor mengirim formulir yang sudah diisi pada
alur dasar. Jika aktor tidak mengisi data dengan lengkap pada
kemungkinan alur lain maka akan muncul pesan data tidak

lengkap.

Kondisi Awal

Aktor telah melakukan autentikasi.

Kondisi Akhir

Sistem mengirim formulir pengajuan keberatan atas

pengenaan PBB yang selesai diisi.

Tabel 7 Detail Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Mutasi PBB

Nama Buat pengajuan mutasi PBB

Tujuan Untuk membuat pengajuan mutasi PBB

Deskripsi Use case ini menjelaskan pengguna dapat mengajukan
permohonan mutasi objek/subjek PBB karena beberapa
alasan seperti hibah/waris/jual beli.

Aktor Wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman formulir

2. Aktor memilih pengajuan mutasi PBB
3. Aktor mengisi formulir
4. Aktor mengirim formulir

Kemungkinan

Data yang diisi tidak lengkap
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Alur Lain

Skenario

Aktor memasuki halaman formulir pada alur utama.
Kemudian aktor memilih pengajuan mutasi PBB dan mengisi
formulir pengajuan mutasi PBB pada alur dasar. Setelah itu
aktor mengirim formulir yang sudah diisi pada alur dasar.
Jika aktor tidak mengisi data dengan lengkap pada
kemungkinan alur lain maka akan muncul pesan data tidak

lengkap.

Kondisi Awal

Aktor telah melakukan autentikasi.

Kondisi Akhir

Sistem mengirim formulir pengajuan mutasi PBB yang

selesai diisi.

Tabel 8 Detail Spesifikasi Use Case Buat Pengajuan Salinan SPPT

Nama Buat pengajuan salinan SPPT

Tujuan Untuk membuat pengajuan salinan SPPT

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengajukan salinan
SPPT apabila terjadi kehilangan SPPT atau yang lainnya.
Pengajuan salinan SPPT ini dapat dilakukan setelah
melakukan autentikasi.

Aktor Wajib pajak

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman formulir

2. Aktor memilih pengajuan salinan SPPT
3. Aktor mengisi formulir
4. Aktor mengirim formulir

Kemungkinan

Alur Lain

Data yang diisi tidak lengkap

Skenario

Aktor memasuki halaman formulir pada alur utama.
Kemudian aktor memilih pengajuan salinan SPPT dan
mengisi formulir pengajuan salinan SPPT pada alur dasar.
Setelah itu aktor mengirim formulir yang sudah diisi pada
alur dasar. Jika aktor tidak mengisi data dengan lengkap pada
kemungkinan alur lain maka akan muncul pesan data tidak

lengkap.
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Kondisi Awal Aktor telah melakukan autentikasi.
Kondisi Akhir Sistem mengirim formulir pengajuan salinan SPPT yang
selesai diisi.

Tabel 9 Detail Spesifikasi Use Case Lihat Data Wajib Pajak

Nama Lihat Data Wajib Pajak

Tujuan Untuk melihat data wajib pajak

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melihat data
pembayaran wajib pajak, data pengajuan objek pajak baru,
data pengajuan pengurangan PBB, data pengajuan keberatan
atas pengenaan PBB, dan data pengajuan salinan SPPT. Lihat
data wajib pajak dapat dilakukan setelah melakukan
autentikasi.

Aktor DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman lihat data

2. Aktor memasukkan kategori

3. Aktor memasukkan NOP

4. Aktor memasukkan status

5. Aktor meng-export data wajib pajak dalam bentuk excel

Kemungkinan 1. Data untuk kategori yang diisi tidak lengkap

. 2. Salah kategori atau NOP yang dimasukkan salah

Alur Lain

Skenario 1. Aktor memasuki halaman lihat data pada alur utama.
Kemudian aktor mengisi kategori atau NOP atau status
apabila ingin melihat berdasarkan kategori atau NOP atau
status pada alur dasar. Jika aktor tidak mengisi data
dengan lengkap pada kemungkinan alur lain maka akan
muncul pesan data tidak lengkap.

2. Aktor mengisi kategori atau NOP atau status apabila ingin
melihat berdasarkan kategori atau NOP atau status pada
alur utama. Jika kategori atau NOP yang dimasukkan
salah pada kemungkinan alur lain maka akan muncul
pesan data tidak ditemukan.

Kondisi Awal Aktor telah melakukan autentikasi.
Kondisi Akhir Sistem menampilkan data wajib pajak sesuai kategori atau

NOP atau status yang dipilih.

Tabel 10 Detail Spesifikasi Use Case Olah Data Wajib Pajak
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Nama Olah Data Wajib Pajak

Tujuan Untuk mengolah data wajib pajak

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat mengolah data wajib
pajak yang meliputi menambah data wajib pajak baru dan
mengubah data wajib pajak. Olah data wajib pajak dapat
dilakukan setelah melakukan autentikasi.

Aktor DPPKAD

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman tambah atau ubah data

2. Aktor memasukkan kategori

3. Aktor memasukkan NOP

4. Aktor mengisi formulir data

Kemungkinan 1. Data yang diisi tidak lengkap

Alur Lain 2. g?;igorl atau NOP atau data yang diisi pada formulir

Skenario 1. Aktor memasuki halaman tambah data atau ubah data
pada alur utama. Kemudian aktor mengisi kategori atau
NOP dan formulir data apabila ingin menambah atau
mengubah data pada alur dasar. Jika aktor tidak mengisi
data dengan lengkap pada kemungkinan alur lain maka
akan muncul pesan data tidak lengkap.

2. Aktor mengisi kategori atau NOP dan formulir data
apabila ingin menambah atau mengubah data pada alur
utama. Jika kategori atau NOP dan data pada formulir
yang dimasukkan salah pada kemungkinan alur lain maka
akan muncul pesan data tidak ditemukan.

Kondisi Awal Aktor telah melakukan autentikasi.
Kondisi Akhir Sistem menampilkan pesan apakah berhasil dalam
menambah atau mengubah data.

Tabel 11 Detail Spesifikasi Use Case Validasi Pembayaran

Nama Validasi Pembayaran
Tujuan Untuk mem-validasi pembayaran PBB
Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melakukan validasi

pembayaran PBB. Validasi pembayaran dapat dilakukan

setelah melakukan autentikasi.

Aktor DPPKAD/Kelurahan/Kecamatan

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman validasi pembayaran
2. Aktor mengisi NOP, tempat pembayaran dan jumlah PBB
yang dibayar
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3. Aktor mencetak bukti pembayaran sementara

Kemungkinan

Alur Lain

=

Data yang diisi tidak lengkap
2. NOP atau tempat pembayaran atau jumlah PBB yang
dimasukkan salah

Skenario

1. Aktor memasuki halaman validasi pembayaran pada alur
utama. Kemudian aktor mengisi NOP, tempat pembayaran
dan jumlah PBB pada alur dasar. Jika aktor tidak mengisi
data dengan lengkap pada kemungkinan alur lain maka
akan muncul pesan data tidak lengkap.

2. Aktor mengisi NOP, tempat pembayaran dan jumlah PBB
pada alur utama. Jika NOP, tempat pembayaran dan
jumlah PBB yang dimasukkan salah pada kemungkinan
alur lain maka akan muncul pesan data tidak ditemukan.

Kondisi Awal

Aktor telah melakukan autentikasi.

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan pesan apakah berhasil dalam mem-

validasi pembayaran.

Tabel 12 Detail Spesifikasi Use Case Validasi Pembayaran Dengan Sistem

Virtual Bank

Nama Validasi Pembayaran

Tujuan Untuk mem-validasi pembayaran PBB

Deskripsi Use case ini menjelaskan aktor dapat melakukan validasi
pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak. Sistem
ini menggunakan arsitektur SOA dengan menggunakan web
service Simple Object Access Protocol (SOAP) dalam
mengakses data wajib pajak.

Aktor Petugas Bank

Alur Dasar 1. Aktor memasuki halaman sistem virtual Bank

2. Aktor mengisi NOP, tempat pembayaran dan jumlah PBB
yang dibayar

Kemungkinan

Alur Lain

-

. Data yang dimasukkan tidak lengkap
2. NOP atau tempat pembayaran atau jumlah PBB yang
dimasukkan salah

Skenario

1. Aktor memasuki halaman virtual Bank pada alur utama.
Kemudian aktor mengisi NOP, tempat pembayaran dan
jumlah PBB pada alur dasar. Jika aktor tidak mengisi data
dengan lengkap pada kemungkinan alur lain maka akan
muncul pesan data tidak lengkap.

2. Aktor mengisi NOP, tempat pembayaran dan jumlah PBB
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pada alur utama. Jika NOP, tempat pembayaran dan
jumlah PBB yang dimasukkan salah pada kemungkinan
alur lain maka akan muncul pesan data tidak ditemukan.

Kondisi Awal

Sistem menampilkan halaman sistem virtual Bank.

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan pesan apakah berhasil dalam mem-
validasi pembayaran.




